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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai’ dalam penyusunan Tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 0543b/U/1987 tertanggai

22 Januari 1988.

I.  Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan

Wawu

|
< Ba’ — -
< Ta v 1 z) -
& Sa é ‘ Q 6 s (dengan titik di atas)
d Jim E g -
. Ha’ S m h (dengan titik di bawah)
¢ O > :
- Dal [ ot pow g6t -
3 Zal EUUJMJ}@) z (dengan titik di atas)
J Ra’ r -
S )k AS -
U= Stn ) s B
U Syin I M , -
o Sad o K . s (dengan titik di bawah)
ol D \ dengan titik di bawah)
L Ta’ it t (dengan titik di bawah)
5 77 z z (dengan titik di bawah)
£ ‘Ain ‘ koma terbalik ke atas
£ Gain. g -
— Fa’ f -
T Qaf q -
d Kaf k =
J Lam / -
A Mim m -
O Nin n -
3




5 Ha’ ) h -

£ Hamzah ‘ apostrof
& Ya’ y a -
II.  Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
| bl Ditulis rmuta ‘addidah
b Ditulis ‘iddah
IIl. Ta’ Marbitah di akhir kata
a. Bila dimatikan tulis A
daSa Ditulis _hikmah
b & Ditulis jizyah
(Ketentuan ini tidak dipgrlukan bila kata+kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesiasseperti/izakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)
b. Bila ta’ marbitah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan 4
{ A P b T M ] M e H fTua’
| sl oY) 4l 2 aitulis | kardmah al-auliya j
c. Bila ta' marbitah hidup=ataw=dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis ¢
| kil 3155 ditulis zakdat al-fitr
IV. Vokal Pendek
—— fathah ditulis a
S kasrah ditulis i

........ dammah ditulis u




V. Vokal Panjang
L. Fathah + alif ~ ditulis a
Lials ditulis’ jahiliyah
2. Fathuh + ya’ mati ditulis a
u—u-'ﬁ ditulis tansa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis I
i ditulis karim
4. dammah + wawu mati ditulis a
g h ditulis Sfurid
V1. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditalis ai
pSiu ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati ditglis au
d}é ditulis gaul

VIi. Voka! Pendek yang berurutan-dalamsatukata-dipisabkan dengan apostrof

T
-

aalh ditulis” a’antum
| ditulis u’iddat
i S ditulis la%in syakartum
VIIIL. Kata Sandang Alif +Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah
il ditulis al-Qur’an
ldll ditulis al-Qiyas

5. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf 7 (el)-nya.

slacall

ditulis

as-Sama’

gIRAY

ditulis

asy-Syams




IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

g il g g ditulis zawi al-furiid
aau dal ditulis ah! as-Sunnah

v
r
>
<

UNIVERSITA S "\
VISINOAN J

~

y

SEIE

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA



KANDUNGAN SURAT AL-‘ANKABUT AYAT 8
TENTANG KEWAJIBAN BERBUAT BAIK DAN BATAS KETAATAN ANAK
KEPADA KEDUA ORANG TUANYA DALAM URUSAN AKIDAH

Oleh: TAJUDIN
ABSTRAK

Kewajiban anak berbuat baik kepada kedua orang tua, menempati posisi kedua
setelah kewajiban taat kepada Allah. Hal ini menunjukkan bahwa begitu pentingnya
seorang anak untuk melaksanakan kewajiban kepado orang tua yaitu berbuar baik,
taat dan patuh kepada keduanya. Tetapi kewajiban tersebut menjadi gugur tatkala
kedua orang tua mengajak kepada kemaksiatan, kemusyrikan. Hal ini tercermin
dalam Q.§. Al-’Ankabut ayat 8.

Penelitian int bertujuan untuk memperoleh gambaran secara jelas tentang isi
kandungan Q.S. Al-'Ankabut ayat 8, unfuk mengetahii pendapat para mufassir, untuk
mengetahui esensi ayat tersebut, untuk|\mengetalmi pendaput ahli pendidikan tentang
kewajiban berbuat baik dan batas ketaalan arngk rerliaddp kedua orang tuanya dalam
urusan akidah, serta untuk mengetahui nilai pendidikén dari ayat rersebu.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakansmetode| deskriptif dengan tujuan
pemecahan masalah untuk memperoleh kejelasan, Sedangkan teknik yang digunakar
yaitu book survei atau study literature dengan maksud urituk mengzmpulkan pendapat
ahli itafsir dan ahli pendidikan dari bucu-brku~yang—ada hubungannya dengan
permasalahan yang sedang dikaji.

Hasil dari pembahasan yang terkandhing dalam’ O-S7Al- " Ankabut ayat 8 adalah
sebagai berikut: o
1. Pendapat para mufassir tentangyisi kandwmgarrQ, SgA - [Ankabut, ayars:

Anak wajib taat dan patuh kepada“kedua orang tna.sélama kédwa erxang tua tidak
mengajak atau memerintah untuk berbuat maksiat/kemusyrikan.

2. Essensi yang terkandung dalam Q.8 AL "Ankaburayah\8, pyaitu:

a. Manusia berkewajiban berbuat balk kepatd kedua orang tuanya;
b. Manusia wajib untuk menelak ajasansyivik darikedwawrang ruanya;
¢. Masing-masing individu manusia bertanggungiavwab.dtas péerbyatannya;

3. Pendapat ahli pendidikan rentang kewajiban berbuat baik kepada kedua orang tuu
dalam wurusan akidah, yaitu: anak wajib berbakti kepada kedua orang tua
diantaranya mematuhi perintah dan larangannya, tetapi apabila perintah dan
larangan tersebut bertentangan dengan perintah dan larangan Allah, maka
manusia berhak menolak ajakan dan perintah kedua orang tuanya, sebab hal ini
herkaitan dengan tanggung jawabnya yang harns dipertanggungjawabkan di
hadapan Allah.

4. Nilai-nilai pendidikain yang terkandung dalam Q.S. Al-'Ankabut ayat 8, yaitu:

a. Pentingnya pendidikan dalam kelnaiga.
b. Kewajiban meruntut ilmu dan kemandirian dalan; mempertaharkan kebenaran
yang hakiki.

Kata Kunci- Surat Al--Ankabut ayai 8, Kewajiban berbuut haik, batas ketaatan Anak,
dan Akidan
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KATA PENGANTAR
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Puji serta syukur senantiasa-peniilis panjatkan kehadirat Allah SWT dalam
gérak dan langkah, dalam harapan|keridhaanNya. Allah Sang Penguasa, Allah pula
yang berkehendak. Dalam naungarDIradah/Nya pula, alhamdulillah penulis dapat
menyelesaikan penulisan tesis ini yang diajukan-untik memenuhi salah satu syarat
guna memperoleh gelar magister studin, islam Program Pascasarjana Universitas
I[slam Indonesia, dengan judul Kandungan dari Surat Al-’Ankabut Ayat 8 tentang
Kewajiban Berbuat Baik dan Batas“Ketaatan Anak'kepada Kedua Orang Tuanya
dalam Urusan Akidah.

Ahamdulillah, berkat rahmat dan karunia-Nya, serta semua pihak dan do'a
dari keluarga serta rekan-rekan, akhirnya tulisan ini dapat diselesaikan
sebagaimana diharapkan. Oleh karena itu, penulis patut menyampaikan terima
kasih kepada semua pihak yang telah membantu secara langsung maupun tidak
langsung dalam penyelesaian tulisan ini. Rasa terimakasih tersebut penulis
sampaikan kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Edy Suandi Hamid, M.Ec., selaku Rektor Universitas

Islam Indonesia Yogyakarta.,



2. Bapak Drs. H. M. Fajar Hidayanto, MM., selaku Dekan Fakultas I!mu
Agama Islam Universitas Islam. Indonesia Yogyakarta.

3. Bapak Prof. Dr. H. Amir Mu'allim, MIS., selaku Ketua Program Magister

| Studi Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, sekaligus pembimbing
yang telah memberikan pengarahan serta saran dalam penyelesaian tesis ini.

4. Bapak Drs. H. Asmuni Mth., MA, selaku Sekretaris Program, bidang
Akademik Magister Studi Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta,
yang dengan sabar telah m¢mbantu proses belajar penulis selama studi di MS!
UIL

5. Para Guru Besar dan Dosen“MSI"UIl yangrsangat membantu penulis dalam
memahami bidang kajian [lmu Pendidikan Istam.

6. Orang tua yang tercinta, Istri//dan janak-anak yang telah dengan sabar
mendoakan dam menunggu penyelesaian kuliah yang sangat berat ini.
Akhirnya, sebagai insan yang memiliki kekurangan dalam segala bidang tak

terkecualt dalam tulisan ini penulis*mengharapkan Kritik yang mendidik serta saran
yang mengarahkan, semoga‘dengan ‘bantuarndaf kerjasama.pembaca. akan menjadi
bagian perbaikan mutu penulisan di masa mendatang. Mudah-mudahan hasil

penclitian dalam tesis ini menjadi manfaat bagi semua pihak yang membutuhkan.

Yogyakarta, April 2009

Penulis,

Tajudin
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BAL 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan unit terkecil dalam ruang lingkup sosial. Relationship
(hubungan) antara anggotanya terikat oleh hubungan darah dalam satu garis
keturunan. Hubungan keluarga ini merupakan hasil kesatu paduan antara laki-laki
dan perempuan dalam naungan hjkum -yang mempupnyai sistem dari aturan yang
paling sederhana dan tersendiri. Dari sidilah perniulaan sosialisasi manusta yang
dijajakinya sejak ia masih bayi, mufai dari.mengenal bahasa, komunikasi, berkasih
sayang, mengenal kehidupan dan bérnaung untuk rasa aman.

Sebagaimana layaknya sebuah’lembaga/(yang( menanamkan rasa tanggung
jawzb bagi anggotanya. Begitu pula dengan keluarga, hubungan diantara
anggotanya terdapat rentang tanggung-jawabg Divdalam keluargasterbagi ke dalam
dua posisi, yaitu posisi orang tua=dan posisi, anak, kedua posisi ini mempunyai
hubungan timbal balik antara hak dan kewajibannya.

Dalam peranan dan fungsinya‘masing-masingsbisa saling melengkapi dalam
menciptakan keharﬁonisan. Pada uvmumnya orang tua merupakan posisi sentral
dalam sebuah keluarga, iklim yang tercipta dalam keluarga dapat diciptakan oleh
sikap dan cara pandang orang tua terhadap keluarganya.'

Keharmonisan keluarga ditunjang oleh tanggung jawab masing-masing,
yaite tanggung jawab orang tua terhadap anaknya, atau tanggung jawab anak
terhadap orang tuanya. Anak sebagai anggota keluarga sangai dianjurkan bahkan
diwajibkan untuk senantiasa berbuat baik kepada kedua orang tuanya. Tuntutan ini

didasarkan kepada perintah Allah dalam Surat Al-’Ankabut ayat 8 berikut:

' Ahmad ‘Isa ‘Asyur, Kewajiban dan Hal ibu, Ayah dan Anak (Bandung: CV. Diponegoro, 1993).
Hal. 57.



G ple o 8 06, 328 oas u\,wm.m, S L’i:a}’,

o r.(i’f, ,{.,;; ;n VR
Artinya:

Dan Kami wasiatkan kepada manusia (berbuat) kebaikan kepada kedua ibu
bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku
dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah
kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu Aku
kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.?

Kalimat L-:.a’;} mengandung makna wasiat (i) yang mengandung arti

perintah ( j«¥!) dari Allah bagi manusia, isi_perintah tersebut adalah agar manusia
senantiasa berbuat baik kepada kedua orang tuanya Assayyid Muhammad Husein
Athaba Thabai dalam kitab tafsitnya al-Mizah mengatakan bahwa makna kalimat

oW ..

(Less3) adalah memberikan | wasiat |(i=-5), Selain itu juga kalimat tersebut

mengandung makna perintah |(+¥') Makna al-Amr tersebut menunjukan hukum
wajib yang menuntut keharusatr(melaksanakan-kewajiban itu bagi khitab yang
dimaksud oleh amr tersebut, kewajiban berbuat-bajk kepada orang tua ini mengingat
bahwa orang tua bagi manusia menamakan jembatan keridlaan Allah, orang tua ridla
maka Allah pun meridlainya.* Afrrazii Fakhrdadiin "‘mengatakan bahwa orang tua
merupakan sebab adanya anak dengan proses kelahiratinyaf

Uraian di atas menggambarkan salah satu aturan hubungan muamalat (etika
sosial) antara sesama manusia yang diikat oleh pertalian nasab (se-darah), yaitu
hubungan anak dan orang tua, di mana anak wajib patuh dan taat kepada kedua
orang tuanya. Mafhum dari ayat tersebut di atas menunjukan kewajiban berbuat
baik seorang anak kepada kedua orang tuanya, dimana kewajiban berbuat baik ini
mengandung arti yang sangat luas yang meliputi pekerjaan apapun yang dianggap

baik, yang berupa perkataan perbuatan, ketataatan dan kepatuhan) dan sebagainya.

Depag. RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: Bumi Restu, 1971), hal.629,
Assayyid Muhammad Husain Athaba Thabai, af-Mizan (Beirut: Mu’asysyatul “alami lil-Math buath,
1991), hal.103
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Kalimat tersebut di atas mengisyaratkan adanya batas anak dalam mentaati
kedua orang tuanya, antara lain apabila kedua orang tua mengajak kepada sesuatu
yang berkaitan dengan kemusyrikan mengajak kepada hal yang tidak diketahuinya
(faklid buta). Dengan hal tersebut anak tidak mempunyai bahan untuk
mengantisipasi bahaya, bila mereka mengajak kepada segala bentuk kemaksiatan
atau, segala kekufuran. Batas tersebut berkaitan dengan kecenderungan anak untuk
memiliki pengetahuan sebab |dfak sebagai -fnanusia tatkala ia memiliki
pengetahuan, ia tidak akan mengikuti apayyang tidak diketahuinya. Hal ini, juga
berkaitan dengan tanggung jawab masing-masing individu terhadap dirinya
sendiri.*

Kewajiban berbuat baik bagiseseorang anak kepada Kedua Orang Tuanya
adalah mutlak dalam bentuk apapungtermasuk jaharusymentaatissegala perintahnya
terkecuali ajakan atau paksaan kedua orang tua terhadap kemusyrikan seperti telah
dijelaskan di atas. Dalam kondisi"Seperti ‘ini Scorang anak mempunyai kekuatan
untuk menolak ajakan kedua‘orang tuanya itu,.sebab.lial tersebut berkaitan dengan
keharusan taat terhadap Tuhannya yang menuntut tanggung jawab masing-masing
individu.

Melihat pada konteks ayat tersebut kemudian muncul beberapa
permasalahan yang berkaitan dengan kewajiban berbuat baik dan adanya takhsis
yang membatasi anak dalam mentaati kedua orang tuanya serta adanya tuntutan

terhadap setiap individu manusia untuk berilmu (terutama masalah akidah agar ia

terhindar dari mengikuti sesuatu yang ia tidak ketahui (taklid).

*  Al-Imam Muhammad Ar-Razy Fachruddin al-Amanah Dhiyahuddin, ar-Razy (Beirut: Daar al-figri,

1994), hal. 234.



Uraian di atas merupakan fenoinena menarik yang berkaitan dengan
hubungan anak dan orang tua, terutama dalam hal akidah. Hal ini berkaitan pula
dengan adanya tuniutan ketaatan kepada Allah bagi setiap individu manusia. Oich
karena itu dalam penelitian ini, penulis hendak mengangkat fenomena tersebut
khususnya bila ditinjau dari sudut pandang pendidikan. Judul yang penulis ajukan
adalah sebagai berikut: KANDUNGAN SURAT AL-’ANKABUT AYAT 8
TENTANG KEWAJIBAN BERBUAT BAIK DAN BATAS KETAATAN
ANAK KEPADA KEDUA ORANG TUANYA DALAM URUSAN AKIDAH.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan wraian terdahuiu, perig penulis kerucutkan permasalahan yang
akan menjadi pokok dalam penelitian inii ‘Permasalahan tersebut adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana pendapat para mufassir tentang Q.S. AI-’ Ankabut ayat 8?
2. Bagaimana esénsi yang terkarndtihg dalam™Q.S. ‘Al=° Ankabut ayat £?
3. Bagaimana pendapat ahli, péndidikan-tentapg kewajiban berbuat baik dan
batas ketaatan anaksterifadap/keduascrang tuanya dafam urusan akidah?
4. Bagaimana nilai-nilai pendidikan dari Q.S. Al-’Ankabut ayat 8 tentang
kewajiban berbuat baik dan batas ketaatan anak terhadap kedua orang

tuanya dalam urusan akidah ?

C.Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Untuk mengetahui pendapat para mufassir tentang kewajiban berbuat baik dan
batas ketaatan seorang anak terhadap kedua orang tuanya dalam Q.S. Al-
‘Ankabut ayat 8.

b. Untuk mengetahui essensi Q.S. Al-’Ankabut ayat 8.



¢. Untuk me..gotahui pendapat ahli pendidikan tentang kewajiban berbuat baik
dan batas ketaatan anak terhadap kedua orang tua dalam urusan akidah.

d. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan dari Q.S. Al->Ankabut avai §
tentang kewajiban berbuat baik dan ketaatan anak terhadap kedua orang
tuanya dalam urusan akidah.

2. Kegunaan Penelivian

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
wawasan dan pengetahuan/khususnya bagi, penulis dan dapat memberikan
sumbangan pemikiran bagidunia‘pendidikan pada umumnya,

b. Secara praktis diharapkan|dapat menjadi pedoman bagi para pendidik dalam

melaksanakan tugas dan kewajibanpya

D. Telaahk Pustaka

Memahami pendidikan Islam berarti.tclthat Islam dalani“perjalanan sejarah
kemanusiaail mengambil bagiangdatem melupuskan liki-liku perubahan dan sistem
kehidupan manusia di dalamnya diperhatikan alam fitrah yang telah mengenal jiwa
manusia di dalam segala perkembargannya==Jiga” tidak “terlepas dari dasar
pendidikan Islam yang bersumber dari 4/-Qur’an, hadits, gias, ijma, dan ijtihad.
Semua asas pendidikan Islam tidak lepas dari historis, sosial, dan politik.

Selanjutnya, kehidupan manusia merupakan kehidupan yang berbeda
dengan makhluk lainnya diberi kakuatan oleh Allah untuk dapat memanfaatkan
sumber daya yang terkandung pada makhluk lainnya. Tetapi, sekaligus kekuatan
tersebut sebagai sarana tasyakur serta tadzkir atas kekuatan-Nya, sehingga manusia
seyogianya tidak berpaling dari ke-Maha Tunggalan A/-Insan. Hal ini menurut

Izuhu yang dikutip Sanusi Uwes, yaitu dikelompokkan ke dalam tiga kelompok,

M. Ja’far, Beberapa Aspek Pendidikan, (Surabay, 1982), hal.14,



pertama, insan sebagai khalifah pemikul amarah, kedua; insan dengan sifat-sifat
negatif, ketiga, insan dalam proses penciptaannya®. -‘Pada kategori pertama insan
sebagai Ahalijah memiliki wujud yang beibeda dengan hewan, dimana meaurut Al-
Qur’an manusia adalah makhluk yang berpeluang untuk menguasai ilmu
pengetahuan.

Manusia cenderung hidup berkelompok membentuk koloni-koloni. Koloni
terkecil adalah keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Hubungan keluarga
dan anak merupakan hubungan yé&ng dibentengi oleh rasa cinta serta kasih sayang,
yang satu sama lainnya merasakan. BDalam haljini Islam mengatur hubungan
tersebut dengan suatu ikatan hak dan\kewajiban diantara keduanya yaitu anak dan
orang tua. Islam mengatur segala aspek kehidupdn insan baik spiritual maubun
material, yang mengatur hubungan-insan dengan-Tuhannya, hubungan insan dengan
sesamanya/masyarzkat, dan hubungan insan dengan sesama makhluk.’

Orangtua yang bémtanggufig jawab=kapada anaknga\darinsegala hal, baik
yang menyangkut kehidupan jasntani mmaupun,rohaninya. Oleh karena itu, orang tua
yang membangun keluarga tentulah akan menahan dirinya untuk tidak melakukan
pertengkaran dan percekcokan yang ‘akan mengganggu perasaan anak. dari dirinya
tercermin keteladanan yang baik (Uswatun Hasanah).

Keteladanan dan kewajiban orang tua mempunyai dampak yang dominan
pada diri anak. Hal ini sesuai dengan kejiwaan anak yang punya naluri meniru.
Dengan kata lain, si anak suka meniru ana saja yang di indranya, semua
dianggapnya wajar dan itulah yang baik dan benar. Dijelaskan oleh Abdullah
Nashih Ulwan bahwa keteladanan dan kewajiban dalam pendidikan keluarga

merupakan bagian dari sejumlah metode paling ampuh dan efektif dalam

Sanusi Uwes, Penyakit Hati, (Bandung, Rosdakarya, 1997), hal.
Hasan Langgulung, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal. 165.



mempersiapkan dan membentuk anak secara moral, spiritua! “an sosial®. Juga
menurut suatu teori mengenai pembentukan mental (akidah) dibentuk oleh segala
sesuatu yang datang pada penglihatan anak, yang diindranya mulai lahir sampai
meninggal dunia, semuanya merupakan kesatuan secara terus menerus memtentuk
mental (akidah anak)’. Jadi jelaslah bahwa pada waktu anak-anak mempunyai
naluri meniru iebih kuat, maka pola wuswatan hasanak dari orang tia sangat
dibutuhkan.

Sehubungan dengan tsberipa teldak stimberbuku-buku dalam permasalahan
penelitian ini, dapat dipahami bahwa orahg fua sebagai pendidik pertama dan utama
horus  pula memberikan keteladanan ‘KepadaZ lanak-anaknya. Anak sangat
membutuhkan keteladanan terutama dari kedua—orang tuanya, agar sefak masa
kanak-kanak, ia menyerap dasar perilaku’ Islami.dan berpijak pada landasannya
yang luhur. Oleh karena itu, tujuan pendidikan dalam keluarga yang Islami adalah
terwujudnya individu yang memiliki“Kemampuan rohanifdan j&smani yang tinggi
sehingga dapat berkembang sedafa hdrmonigi\baik fisik maupun mental, baik dalam
hubungan antar manusia maupun dengan Sang Maha Pencipta, di samping itu,
pendidikan Islam dalam kefuarga memiliki fungsi yang dominan karena sifatnya
yang normatif dan universal dalam mengambil tempat dibagian dasar dari seluruh
telaah penelitian yang didapatkannya. Hal ini dijelaskan oleh M. Arifin, sebagai
berikut :

Pendidikan Istam khususnya berfungsi untuk membentuk manusia

pembangunan yang bertakwa kepada Allah SWT. yang kecuali memiliki

ilmu pengetahuan dan keterampilan. Juga memiliki kemampuan
pengembangan diri (individualitas), bermasyarakat (sosialitas). Serta

kemampuan untuk bertingkah laku yang berdasarkan norma -norma susila
menurut agama Islam.)"

¥ Abdullah Nashih Ulwan, Kaidah-kaidah Dasar Pendidikan Anak menurut Islam, (Bandung, PT.
Remaja Rosda Karya, 1992), hal 2.

? Saripudin, Keharusan Pendidikan Menanamkan Prinsip Islam dalam Pembinaan Pribadi Anak,
{Mimbar IslamVXIIi) hal, 670

0 M. Arifin, Hubungan timbal Balik Pendidikan Agama (Jakarta, Bulan Bintang) 1975), hal 13.



Dengan demikian, pendidikan keluarga merupakan dasar dari seluruh telaah
pustaka dalam pendidikan dan fungsi pendidikan Islam sebagai preventif, kuratif,
presentatif sebaik mungkin dalam rangka mencapai tujuan. Oleh karenanya,
pendidikan keluarga sebagai suatu sub sistem dari konsep pendidikan keluarga
terutama yang berkaitan dengan kewajiban individu dalam mengembang cita dan
citra Islam. Di samping itu perlu dipelajari dan dipahami serta selalu diupayakan
peningkatan untuk mencapai keberhasilan. Hal itu, dipelajari dengan suatu
perbandingan memperoleh konsep pendidikan Keluarga yang Islami. Sebab Islam

adalah agama kebenaran, kebaikan, keadilan, kemaslahatan umum, dan hakiki.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori yang dimaksud/adalah_pola| berfikir ilmiah yang secara garis
besar menggambarkan apa yang-dilakukan-oleh-peneliti dalam memecahkan masalah
penelitian (Hadari, Nawawi,1993:1:55) Berdasakan-pengertian-tersebut maka dalam
penelitian ini penulis berangkat dari pemikiran bahwa manusia mempunyai tanggung
jawab yang berkaitan dengan hidupnya, baik tanggung jawab dalam memenuhi
kewajiban terhadap dirinya, Allah, dan’ sesamanya.

Manusia dalam pengertian Al-Insan sebagaimana dalam Al-Qur'an
menunjukkan kesempurnaan bentuk yang dibangun oleh jasmani, rohani dan akalnya.
Dengan ketiga dimensi tersebut manusia memiliki beban (taklif) dalam kehidupannya,
apapun yang dilakukan merupakan tanggung jawabnya.

Lalu kehidupan manusia merupakan kehidupan yang berbeda dengan makhluk
lainnya. Ia diberi kekuatan oleh Allah untuk dapat memanfatkan keadaan sumber daya
yang terkandung pada makhluk lainnya. Tetapi sekaligus kekuatan tersebut sebagai

sarana tasyakur serta tadzkir atas kekuasaan-Nya, sehingga manusia seyogianya tidak



berpaling daii ke-Maha Tunggalan Allah. Al-Insan menurut {zusu seperti yang dikutip
oieh Sanusi Uwes dikelompokkan ke dalam tiga kélompok, yaitu insan sebagai
khalifah pemikul amanah, insan dengan sifat-sifat negatif, dan insan dalam proses
penciptaannya. Pada kategori pertama insan sebagai khalifah memiliki wujud yang
berbeda dengan hewan, di mana menurut Al-Qur'an manusia adalah makhluk yang
berpeluang untuk menguasai ilmu pengetahuan.

Manusia cenderung hidup berkelompok membentuk koloni-koloni, koloni
terkecil adalah keluarga yang terdiri-dari ayah, ibu,dan anak. Hubungan keluarga dan
anak merupakan hubungan yang dibentengi‘oleh rasa cinta serta kasih sayang, yang
satu sama lainnya saling terkait.  Dalam“hallini [slam mengatur hubungan tersebut
dengan suatu ikatan, hak dan kewajiban diantara keduanya, yaitﬁ anak dan orang tua
Islam mengatur segala aspek kehidupan insan) baik)spiritual maupur materil, yang
mengatur  hubungan insan dengan Tuhannya, hubungan insan dengan
sesamanya/masyarakat, dan hubungan-insan dengan‘sesama‘makhlak"’

Tanggung jawab yang terpambar dalam /ayat tersebut merupakan sebuah
tanggung jawab yang pmuliay=hal #ini pberkaitan ¢dengana, kewajiban mengawasi
keturunannya dari kecelakaan/kesesatan. Sekaligus merupakan tanggung jawab yang
berat bagi para orang tua. Demikianlah sebaliknya, anak berkewajiban memenuhi hak
orang tuanya yaitu dengan berbuat baik terhadap keduanya, sebab mereka layak
mendapat bakti dan ketaatan dari anaknya sehubungan orang tua sebagai perantara
keberadaan anak sebagai manusia di muka bumi ini. Mercka telah bersusah payah
menjaga, mengasuh, mengawasi, dan mendidik anaknya.

Ketaatan yang semestinya dari seorang anak terhadap orang tua merupakan

manifestasi ikatan kasih sayang yang terjalin diantaranya. Namun ketaatan seorang

"' Abdurahman an-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metoda Pendidikan Islam (Bandung, CV.
Diponegoro, 1989), hal 213
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anak terhadap orang tuanya tersebut mempunyai batas yang cukup jelas, yaitu tatkala
hubungan diantaranya dihadapkan kepada masalah akidah. Anak sebagai seorang
manusia mempunyai tanggung jawab terhadap dirinya sendiri yang berkaitan dengan
masalah akidah. Tanggung jawab pribadi tersebut berkaitan dengan kewajiban
terhadap diri sendiri, salah satu kewajibannya adalah dalam masalah rasio. Rasio
tersebut dalam arti kecenderungan manusia kepada ingin tahu dan mau menerima yang
logis yang masuk akal, dan sebaliknya tidak mau menerima yang an-logis (tidak
masuk akal). Untuk mengisi hal yang masuk akal, yang benar, atau kebenaran, kita
harus memberinya kesemapatan | berfikir dan memperkembangkannya serta
membimbingnya ke arah yang benat dan betul-betul benar. Untuk itu harus belajar,
memahami segala sesuatu yang ada uatuk pemahaman-ini perlu berguru kepada yang
berkompeten untuk digurui, baik formabmaupun informal!

Dengan kewajibannya itulah~‘Setidp~individh manusia berhak untuk
memutuskan sesuai dengan pengetahuan yang ia miliki. Oleh karena itu tatkala orang
tuanya memaksakan atatt “mengajak Kepada kemuSyrikah, “anak $€bagai seorang
manusia berhak untuk menolak ajakan)tersebut=Araks/zkan dapat menolak ajakan
tersebut apabila ia mempunyaizpengetaliuan, | Serta-melaksanakdn\kewajiban terhadap
dirinya sendiri memenuhi kebutuhan rohaninya (akalnya untuk mengetahui).

Dengan dasar uraian tersebut di atas, penulis inemberikan gambaran anggapan
dasar penulisan ini, yaitu: (1) manusia adalah makhluk individu juga makhluk sosial,
(2) sebag?ii makhluk individu manusia senantiasa berhubungan denngan Tuhannya dan
sebagai makhluk sosial manusia senantiasa berhubungan dengan sesamanya dalam
kelompok sosial terkecil yaitu keluarga yang sali_ng memberikan manfaat (3)
Hubungan komunikasi manusia tersebut dalam point 2 menuntut adanya tannggung

Jawab dari setiap diri individu; (4) Khusus dalam hubungan keluarga, manusia sebagai



anak berkewajiban untuk berbuat baik kepada kedua orang tuanva dan berkewajiban

untuk menolak ajaran yang tidak sesuai dengan ajakan Islam terutama dalam hal

kemusyrikan.

F. Metode dan Teknik Penelitian
1. Metode Penelitian

Penelitian ilmiah memerlukan (menuntut) adanya suatu metoda penelitian yang
tepat Adapun metoda yang digunakan dalam_penelitian ini yaitu metoda deskriptif,
sebab dalam penelitian ini diperlukan penganalisaan dan penguraian terhadap
penjelasan mufassir dalam kaitannya dengah keterangan QS Al-’Ankabut ayat 8, dan
problematika dalam pendidikan dalam hal kepentingan iitrah manusia tentang agama.
Yang setidaknya permasalahan yang muncul\pada sast ini atau masa yang akan datang
menjédi permasalahan yang rterus aktual.\ Hal /ini sesuai dengan pendapat Winarmno
Surachman bahwa:

Metoda deskriitif adalah suatu usaha untuk mengumpulkan data yang ada pada
masa sekarang. Metodal desksiftif mempunyai sifat-sifat tertentu, sehingga
dipandang sebagai ciri-ciriSifat-sifat tersebut’antara lain (1). Memusatkan diri
pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang, pada masalah-masalah
yang aktual; (2). /Data-data yangdikumpulkansmuld-mula disusun, dijelaskan
kemudian dianalisis."”

Alasan menggunakan metoda deskriptif ini karena penulisan tesis ini berupaya
memberikan informasi mengenai pengertian dan maksud ayat yang dikaji serta
berupaya memberikan jawaban tentang nilai pendidikan yang terkandung dalam ayat
tersebut.

2. Teknik Penelitian

Adapun teknik yang digunakan adalah teknik book survey, yaitu suatu teknik

dalam mengungkap kepustakaan, dokumen-dokumen, atau buku-buku dengan maksud

2 Winamo Surachmad, Penelitian ilmiah Dasar, Metoda dan Teknik (Bandung: Tarsito, 1985),
hal . 140
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pihak yang memperoleh sejumlah data yang akan dijadikan referensi dalam penelitian
ini. Selain itu dengan teknik ini diharapkan dapat terhindar dari unsur subjektifitas
penulisannya.

Alasan penggunaan teknik book survey, dikarenakan daftar yang dijadikan
sumber rujukan penelitian ini adalah kitab tafsir dan buku-buku yang berkaitan dengan

permasalahan yang sedang kaji.

G. Sistimatika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan selanjutnya maka berikut ini dikemukakan
bagian-bagian pokok dari penulisan.

Bab [ Pendahuluan, berisii uraian dentang- Latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode dan
teknik penelitian.

Bab II Tafsir Al-Qur'an surat Al-‘Ankabut Ayat 8, yang menambahkan
mengenai teks ayat,/terjemah dan maknanya, tafsir|/Al-Qur’an,surab Al-’ Ankabut ayat 8
menurut mufassirin, dan rangkuman pendapat mufassirin dan esensinya.

Bab Il Analisis_Pendidikan,_terhadap.surat, Al-‘Ankabut ayat 8 mengenai
kewajiban berbuat baik dan batasan ketaatan anak kepada kedua orangtuanya, dalam
urusan akidah, dengan sub pembahasan tentang kewajiban berbuat baik terhadap kedua
orangtua, analisis pendidikan terhadap surat Al-‘Ankabut ayat 8, dan nilai-nilai
pendidikan dari Q.S. Al-‘Ankabut ayat 8 tentang batasan ketaatan anak terhadap kedua
orang tua dalam urusan akidah.

Bab IV Kesimpulan dan saran, berisikan tentang kesimpulan dan saran untuk
mengatasi permasalahan yang terdapat dalam kesimpulan berdasarkan potensi yang

didapat.



BAB II

TAFSIR Al-QURAN SURAT AL-‘ANKABUT AYAT 3

A. Teks Ayat, Terjemah dan Maknanya

. Teks Ayat dan Terjemah

-
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Artinya:

Dan Kami wasiatkan kepada manusia (bérbuat) kebaikan kepada kedua orang
ibu bapaknya. Dan jika keduanyasmemaksamu untuk mempersekutukan Aku
dengan sesuatu yang tidak>ada peéngetahuanmu tentang itu, maka janganlah
kamu mengikuti keduanyd. Hanya kepada- Ku-lah kembalimu, lalu Aku
kabarkan kepadamu apa ydng telah/kamu kerjakan '

2. Makna Kalimat Menurut Mifassirin

Tabel 1
VLN
No Mufassirin Juz{Th/Hal Pengertian
1 | Ruuhul-Ma’anii | 19/1987M/138 | Kami perintahkan kepadanya (manusia)
2 | Ibnu Katsir 31396/H/29 ) | Penintah Allah teriadap hamba-hamba-
Nya
3 | Al-Kasyaf 34/197 Kami wasiatkan kepadanya (manusia)
4 | Al-Mizan 16/1983M/103 | Kami perintahkan kepadanya (manusia)
5 | Al-Qasimi 13/1958M/4734| Kami perintahkan kepadanya
6 | Al-Maroghi 19/tt/225 Kami perintahkan kepada manusia
7 | Al-Qurtubi 20/1994/292 | Kami telah perintahkan kepada manusia
8 | Al-Mawardi 13/tt/1276 Kami mengharuskan kepada manusia
79 | Al-Baidiaawi 3/et/204 Kami memerintahkan kepada manusia
untuk meningkatkan
10 | Ibnu Qayyim 3/1988/1949 | Kami telah memrintah kepada manusia
11 { Bahrul Ulum 3/4/531 Kami berwasiat kepada manusia ]
As-Samargandi
12 | Al-Wasith 20/t/196 Kami memrintahkan kepada manusia |
13 | Al-Munir 20/t/201 Sungguh Kami telah memerintahkan

" Depag RI. 4/-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Bumi Restu, 1971), hal.629
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14 | At-Thabari [3/1978/123 | Kami turunkan kepada Rasul Kami
15 | FakhrurRazi | TU37 Kami telah mewasiatkan kepadanya
16 | As-Sa’di 2009/571 Kami memerintah manusia
i7 | Al-Azhar | 19-20/198%/ | Kami wasiatkan kepada manusia
Tabel 2
A anll g
No Mufassirin Juz/Th/Hal Pengertian
1. | Ruuhul Ma’anii | 19/1987M/138 | Menjaga kecua orang tuanya dan
mengawasi keduanya B
2. | Ibnu Katsir 3/1396/H,2¢ Berbuat baik kepada kedua orang tua,
setelah anjuran untuk berpegang kepadal
ketauhidan-Nya
3. | Al-Kasyaf 3MV197 Berbuat baik yaitu berbuat baik dengan
sesuatil yang mengandung kebaikan
atau kebaikad itu sendiri sebagai batas
akhir kebatkannya
4. | Al-Mizan 16/1983M/103 | Berbuat batk kepada kecua orang tua
5. | Al-Qasimi 13/1958M/ Berbuat sesuat yang mengandung
4734 kebaikan kepada kedua orang tua
6. | Al-Maroghi 194i/225 Meiaeiihara, berbakii dan berbuat
o kebaikan iepada lieduagrang tua
7. 1 Al-Qurtubi 20/1994/292 Berbuat baik
8. | Al-Mawardi 13447276 Berbuat baik kepada keduanya
9. | Al-Baidlaawi 3204 Bersikap-baik kKepadakedug-orang tua
10. | Ibpu Qayyim 3/1988/1949 Berbuat-baik kepadakedua oranga
dalam ucapan dan perbuatan
11. | Bahrul Ulum 34t/531 Berbuat batk képada kediia orang tua
As-Samargandi
12, | Al-Wastth 20At/196 Berbuat baik kepada keduanya
13. | Al-Munir 20/4t/201 Berbuat-baik kepadakeduanya
14. | At-Thabari 3/1978/123 Berbuat baik kepada keduanya
15. | Fakhrur Razi Tv37 Berbuat baik kepada keduanya
16. | As-Sa’di 2000/571 Berbuat baik kepada kedua orang
tuanya dengan ucapan dan perbuatan
17. | Al-Azhar 19-20/1989/ Bersikap baik kepadaorang fua.
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Tabel 3
| PRI AT
No Mufassirin Juz/ fh/Hal .« Pengertian
] Ruuhul Ma’anii | 19/1987M/138 | Menyuruh kepada berbuat musyrik;
maksiat
(2. | Tonu Katsir 3/1396/H/29 Untuk mengikuti mereka atas agama
mereka, apabila keduanya termasuk
orang
3. | Al-Kasyaf 3M/198 Dan janganlah engkau mengikuti
keduanya di dalam kemusyrikan
4. | Al-Mizan 16/1983M/103 | Untuk menyclutukanAkn
5. | AlQasimi 13/1958M/4734 | Mengikuti di dalam kemusyrikan
6. | Al-Maroghi 19/11/225 Kemusyrikan kedua orang tuanya
7. | Al-Qurtubi 20/19947292 Menyurah meninggalkan agama
8 | Al-Mawardi 13/tt/276 Mengikuti perkara-perkara terlarang
9. | Al-Baidlaawt 3/1t/204 Mengikuti yang tidak diketahui
kebenarannya
10. | Ibnu Qayyim 3/1988/1949 Mengajak kepada kemnusyrikan
11. | Bahrul Ulum 3A4t/531 Mengajak kepada kufur
As-Samargandi
12. | Al-Wasith
2. | AbtMumir 20/t/201 Mengikuti keduanya datam agama
mereka yang musynk
14. | At-Thaban 3/1978/123 Memaksa agar berbuat syirik
15. | Fakhrur Razi
16. | As-Sa’di 2000/571 Dan fidak ada‘seorang pun mempunyai
itmu tentang kebeuaran syirik kepada
Adlah, dan'in1 merupakan petunjuk
betapa besarnya perkara musynk
17. | Al-Azhar 19-20/1989; Mempersekutukan dengan Aku
Tabel 4
PV
No Mufassirin Juz/Th/Hal Pengertian
1 | Kuuhul Ma’ann | 19/1987M/138 | Yang tidak ada pengetahuan tentang
| keilahiyahan pada dirimu
2 | Ibnu Katsir 3/1396/H/29 Yang tidak ada pengetahuan pada din
kamu tentgng ke-Uluhiyah-an
3 | Al-Kasyaf 3//198 Yang tidak ada pengetahuan pada din
| i | kamu tentang keilahiyahan Allah
4 | Al-Mizan 16/1983M/104 Dengan sesuatu yang tidak engkau
ketahui
5 | Al-Qasimi 13/1958M/4734 | Tidak ada pengetahuan di dalam diri
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kamu tentang ketuhanan Allah |

6 | Al-Maroghi 19/1/226 Kamu tidak mempunyai pengetahuan
tentang ketuhanan-Nya

7 | Al-Qurtubi ”

8 | Al-Mawardi 1344272 Imu vang tidak ada tentang itu

9 | Al-Baidlaawt I/204 Sesuatu yang tidak diketahui tentang
tu

10. { Ibnu Qayyim 3/1988/1949 Tidak memiliki ilmu tentangnya

11. | Bahrul Ulum 341/531 Sesuatu yang kamu tidak memiliki

As-Samargandi hujjah tentangnya

12. | Al-Wasith 20/t/196 Sesuatu yang tidak diketahui

kebenarannya

13 | Al-Munir 2041201 Sesuatu keyakinan yang kamu tidak

memiliki ilmunya

14 | At-Thaban 3/1978/123 Sesuatu'yang kamu tidak mempunyai

ilmu tentangnya

15 | Fakhrur Razi Tt/37 Mustahi} syirik bersatu dengan ilmu

16 | As-Sa’di 2000/571 Dantidak ada seorangpun mempunyat

ilinu'tentang syirik kepada Allah

17 | Al-Azhar 19-20/1989/ Scsuati'yang tidak ada

pengetabianmu tentang itu
Tabel §

No. Mufassirin Juz/ThHal Fangertian

1. | Ruvhul M&anii' | 19/1987M438[ |Makajanganlalrkamu.kuti ajakan
(musyrik) kedua orang tersebut.

2. | Ibnu Katsir 3/1396/H29 Maka\janganlah kamu ikuti keduanya
dalam hal tersebut (kemusynkan).

3. | Al-Kasyaf 3//198 Dan jafiganlah@ngkau tkuti keduanya
di-daldm-kemitiSyrikan.

4. | Al-Mizan 16/1983M/104 | Maka janganiah engkau ikuti
keduanya (untuk menyekutukan Aku)

5. | Al-Qasimi 13/1958M/4734 | Maka jangantah kamu mengikuti
keduanya dalam kemusyrikan.

6. | Al-Maroghi 19417226 Jangan mengikuti keduanya sebab
seperti ditunjuki oleh hadits shohih
bahwa tidak ada ketaatan di dalam
maksiat kepada Khalik

7. | Al-Qurtubi

8. | Al-Mawardi 13/4/276 Maka tidak boleh taat kepada manusia
dalam perkara maksiat kepada Allah

9. | Al-Baidlaawi 34204 Maka janganlah menaati keduanya
dalam perkara maksiat kepada Aliah

10. | Ibnu Qayyim 3/1988/1949 Maka janganlah taat dalam kekufuran
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11

Bahrul Ulum
As-Samarqandi

3A1/531

Janganlah kamu menaatinya dalarn ]
kemusyrikan

12.

Al-Wasith

J0M196

Janganlzh kamu menaatinva dalam
kemusyrikan karena tidak boleh taar
kepada makhluk Aliah dalam maksiat

13.

Al-Munir

. 20/1/20]

Tidak boleh taat kepada makhiuk
Allah dalam maksiat

14.

At-Thaban

3/1978/123

Janganlah kamu taati kekufuran

15.

Fakhrur Razi

i6.

As-Sa’di

2000/571

| keduanya

Dan mendahulukan taat kepada

17.

Al-Azhar

19-20/1989/

Maka janganiah engkau turuii ke-
duanya untuk menyekutukan Aku.

Tabel 6

2 S

Mufassinn

Juz/Th/Hal

Pengertian

Ruuhul Ma’ani

19/1987M/138

yaitu tempat kembalinya orang-orang
yang beriman daripada kamu sekalian,
orang musyrik, orang yang berbuat
baik..dan orang yang mendurhakai
orang tuanya

Ibnu Katsir

3/1396/H/29

Sesungguhnya Akulah tempat kembali
kamu sekalian pada hao kiamat

Al-Kasyaf

34/198

K epada-Kulah'tempaf kembali orang
orang yaug beriman dan-pada kamu
sekalian /dan orang-orang yaiig
musyrk

Al-Mizan

16/ 1983MA04

Kepada=Kuslahakan kembali kamu

Al-Qasimi

13/1958M/4734

KepadaKalal'tempat kembali orang
orang beriman dan orang-orang
musyrik danpada kamu sekalian

Al-Maroghi

19//226

Sesungguhnya klian semua akan
keuibali kepada Ku pada hari kiamat,
baik dia crang yang beriman atau kafir
di antara kamu sekalian, baik yang
berbakti kepada orang tua atau yang
durhaka

Al-Qurtubi

20/1994/292

Ini adalah ancaman dalam menaati
kedua orang tua dalam artt menaat
kekufuran

&

Al-Mawardi

13/t1/276

Yaitu pada han kiamat

Al-Baidlaawi

3/tt/204

Yaitu tempat kembali orang-orang
yang beriman dan orang musynik
diantara kamu, juga tempat kembali
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orang yang berbuat baik dan durhaka
kepada kedua orang tuanya

10.

Tonu Qayyim

3/1988/1949

Maka Allah akan mengabarkan kepada
kalian apa yang kalian lakukan, dan
Dia akan membalas perbuatan kalian,
yang berbuat baik dengan kebaikan
dan yang berbuat jelek dengan
kejelekan

1t

Bahryl Ulum |
As-Samargardi

34U531

Yaitu tempat kembalimu di aklirat

12.

Al-Wasith

20A4t/196

tempat kembali orang yang beniman
dan musyrik diantara kamn, dan Aku
balas dengan balasan yang sebenar-
benamya

13.

Al-Munir

T0AL20]

Tempat kembali kalian semua kepada-
Ka di hari kiamat, mukmin dan kafir
yang berbuat baik dan durhaka kepada
orang tuanya.

14,

At-Thaban

3/1978/123

Maka-Aku akan benitahukan apa yang
kalian lakukan di dunia, yaitu amal-
amal shaleh dan amal-amal yang jelek,
kemudian Aku akan balas kalian
Sésuardengan amalnya. Orang yang
berbuat baik akan dibalas dengan
kebaikan yang berbuat jelek akan
dibalas dengan sesuatu yang pantas ia
mendapatkannya

Faldhmur Ras

Y37

Raldsan dam tevat ker£tali kamu
kepada-Ku

16.

As-Sa’di

2000/5%1

Maka ‘Akuy akan membalasmu
dengan sebab kebaikanmu kepada
kedua orang ta kalian dan
mendahulukan kepada keduanya

17.

Ai-Azhar

19-20/1989/

Kepada-Ku-lah akan kembali kamu

Tabel 7

Ot PRy ST

No

Mufassirin

Juz/Th/Hal

Pengertian

Ruuhul Ma’anii

19/1987M/138

Maka Aku kabarkan tentang apa yang
telah kalian perbuat dengan balasan
terhadap kamu perbuatan kamu
sekalian, jika baik maka balasannya
dengan kebaikan dengan kebaikan,
dan jika jelek maka balasannya dengan
keielekan
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Tbnu Katsir

3/1396/H/29

Lalu Aku balas kalian dengan
kebaikan kalian kepada kedua orang
tua dan kesabaran aias agama kalian.

Ai-Kasyaf

34198

Lalu Aku akan membalas kamu
sekalian dengan balasan yang hak.

-Mizan

16/1983M/104

Lalu Aku kabarkan kepadamu apa
yang telah kamu kerjakan

Al-Qasimi

13/195&8M/4734

Lalu Aku balas dengan sebenar-
benamya balasan.

Al-Maroghi

1941/226

Kemudian Aku akan membalas atas
amatl kalian semua, orang berbuat
berbuat kebaikan dibalas dengan
kebaikan, dan orang yang berbuat
buruk dibalas dengan kebaskan sesuai
dengan haknya

~J

Al-Qurtubi

Al-Mawardi

1341276

Y akni‘di dunia berupa kebaikan
sehingga berhak mendapat ganjaran,
dan kejelakan schingga mendanat
siksaan

Al-Baidlaawi

34204

Yakny'balasan atasnya

Ibnu Qayyim

3/1983/1949

Dan il ancaman tzat kepada kedua
orang tua dalam arti taat kepada
kekufuran

Bahrul Ulum
As-Samargangi

34t/531

Yaitu Aku kabarkan kepada kalian apa
yang.telah kalian lakukan di dunia
beriipa kebaikandan Kejahatan, dan
Aku akan meimbaias kauan atas hai ilu

12

Al-Wasith

20/t/196

Yaitit, Aku akan membalas kalian akan
hal ity

13

Al-Mumir

20/tt/201

Maka Aku akan membalas perbuatan
kalianqang berbuat baik dengan
kebaikan dan kesabarannya dalam
agama serta jelek dengan kejelekannya;

14.

At-Thabani

3/1978/123

Maka Allah menurunkan tentang hat
itu agar berbuat baik kepada kedua
orang tuanya dan janganlah ia menaati
keduanya dalam kekufuran

15

Fakhrur Razi

16

As-Sa’di

2000/571

Tetapi taat kepada Allah dan Rasui-
Nya lebih didahulukan danipada taat
kepada yang lainya

17

Al-Azhar

15-20/1989/

Maka akan Aku beritakan “epadamu
dan hal apa yang telah kamu kerjakan.
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B. Tafsir Al-Quran Surat Al-’ Ankabut Ayat 8 Menurut Mufassirrin

1. Pendapat Abi Fadil Syihabuddin

(RN ‘3:”3!"}' Z,Juuy‘ 1.’\,_\14_3:, Kalimat tersebut menurut Abi Fadil
Sihabuddin mengandung makna yaitu: "Kami perintahkan kepadanya (manusia)
untuk menjaga kedua arang tuanya dan mengawasi keduanya"?

Kalimat (BN dalam keadaan nasab atas kedudukannya sebagai
illat

bagi masdar yang di buang. Maksudnya pesan kebaikan atau yang mempunyai

kebaikan, atau di dalam batasan ‘dzatykebaikan tersebut, seperti Firman Allah

(RN u.u\:\.ﬁ_ | 35_95_5 Dan halZinilahf makna yang dipilih oleh Abu Hiyyan,
dan ia tidak menghilangkan dari-makna kebaikan. Azamakhsyari berpendapat
bahwa kalimat Liwa adalah maful bih dari masdar yang dibuang, yang

diidhofatkan atau disandarkan\kepada kedua.Otang [tuanya Maksudnya "Kami

wasiatkan kepada manusia untuk jberbuat kebaikan terhadap ke dua orang
tuanya". Hal tersebut menunjukan amalnya masdar yang di buang dan tetapnya

anak. Menurut ahli nahwu Bishrtyyin bahwa amal masdar yang dibuang tersebut

tidak boleh. Menurutnya yang boleh adalah kalimat (kWEN tersebut sebagai
masdar dari fiil yang dibuang Llaad. W

w m ;19 % ;ﬂ] L)M;\}L:ﬁ ‘“;} Z’ﬂﬂ é“&"é O!:’ "Danjika
kedua arang tuamu memaksamu untuk mengikuti agama mereka jika mereka
musyrik, maka janganlah kamu melakukan hal itu.”: Kalimat tersebut

diatapkan atau dihubungkan kepada kalimat sebelumnya. Dan kalimat tersebut

harus menyimpan makna kaul, meskipun tidak disimpan pendapat tersebut

? Abil Fadil Syihabudin, Tafsir Ruhul Ma ani (Beirut: Daar al-Fiqri, 1987, hal.139
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sebelumnya yaitu: “‘ﬂ‘lﬁh ul} tidak pastinya atap kalimat insya'i (kalimat

yang tidak menunjukan positif negatif) kalimat perintah atau larangan kepada
khobar, sebab jumlah syartiyyah apabila jawabnya kalimat insya’i, maka
jumlah tersebut termasuk ke dalam jumlah insya‘iyah. Seperti telah dijelaskan
oleh mereka (ahli bahasa), maka apabila pendapat itu tidak disimpan, maka
tidak layak atapnya kalimat tersebut terhadap lafadz washoina seperti yang
dituliskan, dan tidak layak jugardiatapkan kepada sesuatu yang beramal di
dalamnya. Oleh karena itu keberadaamya térscbut dalam arti kaul (pendapat)

yaitu berbuat baik Dan sesungguhnya keadaannya sesuai dalam jumlah insaiyah,

sebab kalimat L:“-’G—’-,lﬂ-f‘ i ;1“' o il u@u 7 ‘}-‘,)*:f'-,‘ ':ﬂ‘:lm;.* U!:S

bukanlah kalimat, yang gesmasuk-=kepadas~perintah ,Allah. bagi manusia
terhadap orang tuanya, dan_kalimat tersebut menunjukan larangan untuk
mengikutinya. Dan adapun bentuk atap yang kami jelaskan terhadap tausiyah,
tidak menjadikan suatu”hal ‘yang ‘merusak “‘makia“dengan pernyataan sebagai

berikut: Berbuat baiklah kepada kedua orang tua , dan taatilah keduanya

selama mereka tidak menyuruh kepada berbuat maksiat. Adapun huruf La

menunjukan makna umum kepada. segala sesuatu selain dari pada Allah.

Kemudian kalimat 42 menunjukan dengan membuang mudhof artinya

yang tidak ada pengetahuan tentang keilahiyahan pada dirimu. Dan yang di

maksud dengan kalimat (;‘:‘ gf u-“.-.\-I yaitu tidak sah adanya tuhan-tuhan

selain Allah, dan penyimpangan terhadap Allah kepada sesuatu yang
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mengetahui kebatilannya, maka bagaimana bisa diketahui hal itu batal. Ulama At
Thoibi menjadikan penolakan ilmu pengetahuan (nafyul ilmi) sebagai kinayah
terhadap penolakan yang diketahui (nafyul ma'lum). Ia beralasan bahwa hal

tersebut merupakan perbuatan yang menyeluruh di dalam hak

-

Allah ta'ala Seperti kalimat LJJAL'—,.' Y L4":’ il L)_}A-L‘j‘ Kemudian ia berkata di
dalam kalimat al’:" mengisyaratkan bahwa penolakan syirik itu dari ilmu dhohiri

(akliyah}. Dan sesungguhnya fitrali jyang benar adalah seperti yang tercantum

- . ~  fAge 2 o fo - | (&
dalam @ JL:“]‘ g}“— Al HNI2Ha LJS Dan“sesungguhnya khitab (objek) yang
terkandung di dalam firman Allah adalah jeni§' manusia. Dan mua'allag

N ) F 3
(gantungan) kalimat t—‘-@-"—,k-' adalah dibuahg-sebab_kejelasan petunjuk ucapan

yaitu: "Jika kedua orang tua mengerahkan kemlampuannya untuk memaksamu agar
menyekutukan Aku jdenganj sesuaturselainyAkw yang-tidak @antas menyandang
keilahiyahan baginya Maka janganlah kamu ikuti ajakan kedua orang tersebut.
Sebab sesungguhnya tidak ada ketaatan bagi makhluk di dalam kemaksiatan kepada
Khalignya. Di dalam ta'liq nafiyi (gantungafi/Sandaran larangan) dari ketaatan
kepada orang tua sebab pemaksaan mercka mengisyaratkan wajibnya laragan

tersebut.
(2L Ry ST Ao )

“hanya kepada-Ku lah kembali kalian, lalu Aku kabarkan kepada kalian apa yang
telah kalian kerjakan ". Yaitu tempat kembalinya orang-orang yang
beriman dari pada kamu sekalian, orang-orang musyrik, orang yang berbuat

baik, dan orang yang mendurhakai orang tuanya. Maka Aku kabarkan tentang
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apa yang telah kalian perbuat dengan balasan terhadap perbuatan kamu
sexalian, jika baik maka balasannya dengan kebaikan, dan jika jelek

balasannya dengan kejelekan.

2. Pendapat Imam Jalil Al-Hafadz Immaduddin Abil Pidai Ismail

(Tafsir Ibnu katsir)’

‘\:.’3-‘"}:’ uu-“-'y‘ ‘:L’:hajj "Dan Kami wajibkan manusia berbuat

-

kebaikan kepada kedua ibu bapaknya ™

Menurutnya bahwa kalimat tersebut ' merupakan perintah Allah terhadap
hamba-hambanya untuk berbuat baik'kepada kedua orang tua, setelah anjuran
untuk berpegang kepada ketathidan-Nya. Sesvnggulmya kedua orang tua
merupakan sebab adanya 'manusia,” dan - bagi keduanyalah kewajiban
membenkan nafagah. Sedangkan  anak _berkewajiban _untuk mengasihi

kedvacya. Dan terhadap hal 1ni Aflah berfirman:
- e o Y- - rE 2R’ -~ - e
Bl ) oaall gl s o8y 91 g3s i Sy ) il g Beserta wasiat
yang terdapat dalam ayat ini adalah kewajban anak terhadap orang tuanya

dengan

kasih sayang.dan kebaikan adalah pertautan kebaikan orang tua yang terdahutu

(balas budi anak terhadap orang tua).

* Imam Jalil al-hafidz Immaduddin Abil Fida Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Beirut: Daar ul-
Ma’anifzh, 1992), hal 405
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Uik 26 2l 4 &l il o &5 dlala Gl sika
kedua crang tucmu memaksaniu untuk mengikuti-agama mereka Jika mereka

musyrik, maka

Jjanganlah kamw melakukan hal itw’-Maksud makna tersebut adalah dan apabila
keduanya memaksa untuk mengikuti mercka atas agama mereka, apabila
keduanya termasuk orang musyrik, maka janganlah kamu ikuti keduanya
dalam hal tersebut. Sebab sesufiggulinya tempat kembali kamu sekalian pada
hari kiamat adalah Aku. Maka Akdlah, yang, akan membalasmu dengan
kebatkanmu tarhadap keduanya’ dam kesabaranmb atas agamamu. Dan Aku
kumpulkan kamu bersama orang-orang yang shaleh, bukan bersama dengan ke

dua orang tuamu.
O pend ?:.“S L 3353:\& gs;e_):ﬂ Y Sesungguhnya Aku-lah

tempat kembali kalian pada bag kiamat lalu  Aku balas kalian dengan

kebaikan kalian kepadankedua-orangitua dan-kesabaran atas agama kalian. Dan
Aku kumpulkan kalian bersama orang-orang yang shaleh.
3. Pendapat Abil Qarsim Jaarullah Malunudin Umar Azamakksyari
(Tafsir Al-qasaf)’
Menurut  Al-Zamakhsyar, 4—:.‘-1“}’ UL‘-“-’y‘ L’-,-.‘-bajj mempunyat

makna bahwa Kami wasiatkan kepadanya untuk berbuat batk terhadap kedua

* Al-lmam Abil Qasim Jarullah Mahmud Ibnu Umar Muhammad Al-Zamakhsyari, Tafsir al-
Kasyaf (Beirut: Daarrul Figri, 1977), hal. 429.
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o 2 -] o - o 2 s 2 -
RN w\-ﬂ ‘J],}SJ Kalimat \-‘\-'-“Adibacanya denganl:'-ﬂ; dan Ulaaal,
Logadad 38 2o 4 @l il o &80 @ials () Dan
janganlah engkau menggikuti keduanya di dalam kemusyrikan apabila
keduanya mengajak kamu berbuat kemusyrikan. Dan atas penjelasan ini, orang

tua mempunyai hak atas kebaikan anaknya, dan atas penjelasan ini pula

seharusnya menyimpan qaul (pemdapat). Maksudnya apabila keduanya
memaksa kamu wahai manusia flf' 4 et ZJ";’]L:‘ yaitu yang tidak ada

pengetahuan pada diri kamu dengan keilahiyahan’Allah. Dan yang dimaksud
dengan tercegahnya ilmu pengetahuan(adalah/ tercegahnya yang diketahui,
seperti apabila dikatakan kamu menyekutukan Aku adalah tidak sah atau tidak
benar, dan tidak tegak bahwaSanya:- 'sesuatu itu " sébagai~~Tuhan. Allah
mewasiatkam kepadanya serta] me€merintahkan ‘agar berbuat baik kepada
keduanya. Kemudian Ia, memperingatkan' dengan. lardngan dari mentaati
keduanya. apabila keduanya menghendaki kamu terhadap kemusyrikan. Dan
bahwa sesungguhnya segala sesuatu yang haq akan gugur apabila telah datang
haq Allah. Oleh karena itu tidak ada ketaatan bagi makhluk di dalam maksiat
kepada khalignya.

Kepada-Kulah tempat kembali orang-orang beriman daripada kamu
sekalian, dan orang-orang yang musyrik. Lalu Aku akan membalas kamu

sekalian dengan balasan yang haq. Menurutnya ada dua hal yang harus
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diperhatikan, yaitu bahwasanya balasan kembali kepada-Ku, maka din kamu
sekalian tidak dapat membicarakan balasan tersebut dengan sebab perbuatan
baik kamu terhadap orang tua, dan durhaka kepada keduanya sebab
kemusyrikan keduanya. Seitap kebaikanmu tidak menjadikan kedua orang
tuamu terhormat di dunia, sebagaimana sesungguhnya Aku tidak mencegah
rezeki-Ku kepada keduanya.

Kedua ayat tersebut menQnjukan-sebagai peringatan kepada orang yang
mengikuti kemusyrikan kedua orangetuanya, serta menunjukan anjuran untuk
tetap di dalam agama Allah dengan meéngingat-tempat kembali di hari kiamat
dan janji janji Allah (balasan).

4. Pendapat Asayyid Muhammad Husein' Athabaa-Thabaa'i (Tafsir

AI-Mizan)’.

Menurut At Thabaa Thaba'iy kalimat (R adalah bentuk masdar yang
mempunyai makna sifatidan perada dalamfteémpat maful/mutiaq yang dibuang.
Peringatan-Nya (RYVN 5—,‘3‘}’ u‘-'w)” \-\.-.‘-:"jj Yaitu Kami memerintahkan
kepadanya (manusia) untuk berbuat baik kepada kedua orang tua, seperti

e £ ) o #-
firman Allah W un\-:ll \)1 9235 . artinya "Berkatalah kalian semua

kepada manusia dengan perkataan yang baik atau perkataan yang mengandung
kebaikan". Dan posisi masdar menempati sifat, mungkin saja bisa dipakai supaya

mengandung makna menyeluruh.

5 Asayyid Mubhammad Husein Athabaa-Thabaa'i, Tafsir AI-Mizan, juz 16 (Beirut:
Mu’asyayatul ‘alamilil mathbuath, 1983), hal 104.
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Kalimat tersebut merupakan penyempurnaan terhadap wasiat Allah,
dengan topik pembicaraan bagi manusia dengan larangannya dari ketaatan kepada
orang tua, jika keduanya mengajak kepada kemusyrikan. Dalam pandangan
tersebut bahwa wasiat itu mengandung makna perintah, scolah-olah dikatakan
"Dan Kami katakan bagi manusia, berbuat baiklah kepada ke dua orang tuamu,
dan jika keduanya memaksamu untuk menyekutukan Aku, dengan sesuatu yang

tidak engkan ketahui. Maka janganlah engkau ikuti keduanya”.

Dan tidak boleh dikatakan ﬂjw Ot dl_p I Y Lﬁ-;*lﬂ-’; Y d\/;
dalam kalimat tersebut terdapat-kejelasanygkhithiob, dan menghilangkan
keraguan. Oleh karena itu dikatakangpula) <& dengan memakai dlomir
mutakalim/wahdah yang memberikan pemahaman- terhadap maksud jumlah.

Bahwasanya Kami melarangnya dari(ketaatau(terhadap syirik kepada kedua

orang tua dan Kami hilangkan dari padanya setiap yang mengelirukan (Ibham).
rJ& w U Jm-) GsMengisyaratkan=kepada THat “adanya Tarinean terhadap

ketaatan. Maka jika keduanya merpajak-kepdda Kemu$yrikan dengan menyembah

Tuhan selain dart pada | AHah, anerupakany ajakan, Kepadas\kebodohan. Dan
penyembahan kepada sesuatu vang tidak engkau ketahui, merupakan suatu
kedustaan terhadap Allah sehingga Allah melarang mengikuti sesuatu yang tidak

diketahui.

7 ,‘/9/ 0}) - 9’)\‘/:/9" Q - ;,

O shani 028 Ly f,_<.:.,;Ls \-<’-’~'/’ ! Yaitu aku mengetahui maksud dari
perbuatan kamu sekalian, yang diantaranya penyembahan kamu terhadap berhala-

berhala serta kemusyrikan kamu terhadap Allah SWT.
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Menurutnya maksud ayat ini adalah Kami perintahkan kepada manusia
dergan sebenar-benarnya perintah untuk berbuat baik kepada kedua orang tua
Dan jika keduznya memaksa kamu untuk menyekutukan Aku, maka janganlah
kamu ikuti keduanya, sebab sesungguhnya kamu tidak mengetahui apa yang kamu
ikuti.

5. Pendapat Jamaludin Al-Qosimi (Tafsir Al-Qasimi)®
RPN Q’Q-,“J:’ UL“U}“ L’:}:-é J Menurutnya kalimat tersebut dalam
arti "Kami memerintahkan kepadanya dengan perintah yang sungguh-sungguh

untuk berbuat sesuatu yang mengandung kebaikan terhadap arang tuanya”.
Maksudnya larangan unfuk mengikwti di dalam kemusynikan. Apabila

keduanya mengajak kepada kemusyrikan &l ;_)&:-!]‘-; 2 143}33,5 Z“ﬂ‘:ﬁ‘t‘ U!:ﬂ
‘;l;. 44 Dan makna kalimat tersebut adalah ;1‘: 4 il ;}“;BL:“ tidak ada

pengetahuan di dalam di kamutentang kétuhanan' Allah® Al Qodhi berkata;
menurutnya vahwa hal tersebut henerangian fentang larangan dengan berbuat
musyiik kepada Allah deppan sebabtidak ada.pengetahyan tentans Nya. Untuk
memberitahukan bahwa apa yang tidak diketahui kebenarannya, maka tidak
boleh mengikutinya, dan jika tidak mengetahui kebathilaanya, bagaimana

mengetahui kebathtlannya.

¢ Al-Imam Al-Atamah Muhammad jamaludin AlQosimi, Tafsir Al-Qasimi, Juz 13 (Beirut:
Daarul Fiqri, 1978), hal 547
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;))L,J X Vo r_‘;/\:jb ri;’; :53\ Yaitu kepada Ku-lah tempat
kembali orang - orang berimandan orang -orang yang musyrik daripada kamu
sekalian, laiu Aku balas deagan sebenar-benarnya palasan.

Menurutnya di dalam ayat ini terdapat peringatan bagi orang-orang
yang mengikuti kemusyrikan kedua orang tuanya. Serta anjuran untuk tetap di
dalam agama dengan mengingat tempat kembali dan balasan dari Allah.

6. Pendapat Musthafa Al-Maraghy (Tafsir Al-Maraghi)’

T 4._::\.55.3 oLyl L::pj) Menurut’Ahmad Mushthafa Al-Maraghi
mengandung makna, Kami pgrintahkan kepada manusia untuk memlihara,
berbakti dan berbuat kebaikan kepada kedua orang tua. Hal ini ditegaskan oleh

Allah di dalam ayart lain

IS ol gy bl W Alcm NN Ny, 23y . "Dan Tuhanmu

memerintahkan Stipaya kalian jangan menyembah selain Dia Dan hendaklah

kalian berbuat baik kepada ibuzbnpak kélien dengan sebaik-baiknya.

Firman-Nya F..lﬁ w ) LG "Berart) kdma, tidak mempunyai

-

pengetahuan tentang ketuhanan Nya Jika sesuatu kebenaran tidak boleh diikuti,
maka apalagi sesuatu yang kebatilannya sudah diketahui dengan jelas.
Sesungguhnya kalian semua akan kembali kepada-Ku pada hari kiamat, baik
dia orang yang beriman atau kafir di antara kamu sekalian, baik yang berbakti

kepada kedua orang tuanya atau yang durhaka. Kemudian Aku akan membalas

7 Musthafa Al-Maraghy, Tafsir Al-Maraghi, Juz 19 (Beirut: Dar Thya Al-Turosh al-‘Araby,
t,t,), hal. 228.
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atas amal kalian semua, orang berbuat kebaikan dibalas dengan kebaikan dan
orang yang berbuat buruk dibalas dengan keburukan sesuai dengan haknya.

Mufassiriin dalam menjelackan ayat di atas terdapat kesepakatan bahwa
manusia berkewajiban untuk memperlakukan kedua orang tuanya dengan baik.
Sebab dalam kehidupan dunia, kedua orang tua menjadi sebab keberadaan
manusia, di mana dengan penuh kasth sayang mercka menjaga, mengawasi,
dan memeliharanya hingga ia dewasa, bahkan sampai tutup usia.

Perbuatan baik manusia Kepadal kedna orang tua yang dimaksud, adalah
memperlakukannya dengan baik daf dengam) penuh kasth sayang serta
keikhlasan. Tetapi dengan syarat selama keduaZorang tua tidak memaksanya
untuk berbuat durhaka/syirik, maka manusia berhak menolaknya sesuai dzngan
pengetahuan ia tentang keilahivahan|

7. Pendapat Tafsir Al-Qurtubi®

Firman-Ny4 ' Ta'ala:” (G ‘\-,.’J-“)-,’ OW}”U&mj}) turun

berkaitan dengan Sa'ad bin Abi Wagqash. Sebagaimana Hadits yang
dirtwayatkan oleh at-Tirmidai: \ia’ (Sa'ad)berkata’“Turun 4 ayat yang
berkaitan denganku lalu fa menerangkan kisah: maka ibunya berkata:
Bukankah Allaii telah memerintah agar berbuat baik! Demi Allah aku tidak
akan makan, miauin sehingga aku mati atau kamu kufur, ia berkata: maka
keadaan mereka apabila hendak memberi makan mereka memasukan kayu

kedalam lobang mulutnya sehingga mercka membukanya. Maka turuniah ayat

ini, Las, 4-,-2-‘-“)—.’ ObaiY 1 Bua 99 Aby 1sa ai-Tirmidzi berkata, "Ini hadis

* Abi Abdillah Muhammad Jbou Ahmad al-Anshory al-Qurtuby, Tafsir al-Jaami’ Lilahkam al-
Qur 'an Lilqurruby, juz 20, (Beirut: Darul Figri, 1994), hal. 291.
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hasan sahih". Dan diriwayatkan pula dari Sa'ad sesunggulmya ia berkata,
"Aku berbuat baik kepada ibuku, lalu aku masuk Islam. Maka ia berkata,
"Engkau tinggalkan agamamu atau aku tidak akan makan dan minum hingga
aku mati dan kamu menjadi tercela karena aku dan kenal dengan sebutan
wahai pembunuh ibumya. Dan hal itu berlangsung hari demi hari. Maka aku
berkata, "Wahai ibu, sekiranya engkau punya seratus nyawa, lalu engkau
lepaskan satu demi satu, aku tidak akan meninggalkan agamaku. Jika
engkau hendak makan, _makanlahl—Jika engkau enggan makan,

tinggalkanlah! Ketika ibunya- melihat ketegnhan Sa'ad, akhirnya ia makan

juga dan turun ayat (3 9 4 HNasbad) J)

Dan Ibnu Abas berkata, "Ayat'itusturun tentang 'Ayyasy bin Abi Rabi'ah,

saudara Abu Jahal dari pihak ibuhya, dan-ibunyatelah melakukan hal serupa”.
| Dari dariJbou sAbas pulags=Ayatsinisturunpada semuasumat, karena tidak
akan mampu sabar terhadap ujian Ailah kecuali orang yang benar.

Kata (l.w>) dimansub (berharakat fathah) menurut ahli nahwu Bashrah _
atas pertimbangan takrir (pengtlangan/penyebutan’secaraberulang), yaitu ( Lo
L. s4) Dan ada pula yang berpendapat atas dasar qatha' (dibaca secara
terpisah) dengan tagdirnya (makna yang diperkirakan) L OLSY) Lo gy
sebagaimana kamu berkata. "Washaituhu khairan" yaitu bil khair.

Dan Ahli Nahwu Kufah berkata, "Taqdirnya wawashainaal insana an

yaf ala husnan, maka ditetapkan bagi kata husnan itu fi'il (kata kerja).
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» -
. © 2 e = .. .
Firman Allah: rﬁv.—,‘ ¢ ini adalah ancaman dalam menaati kedua

orang tua, dalam arti wenaati kekufuran.

8. Pendapat Al-Mawardi (Kitab Tafsir An-Nukat wal Uyun)’
Firman Allah: b 40l o OLGYILp 4y

Pada firman tersebut terdapat 2 aspek petunjuk; pertama, arti ayat itu
adalah kami mengharuskannya untuk berbuat baik kepada keduanya,
sebagaimana dinyatakan imam| As-Suddi. Kedua, sesungguhnya apa yang kami

wasiatkan kepadanya adalah berbuatbaikikepada-keduanya.

Firman Allah: s> 51 4 yaitu jika keduanya mengharuskanmu.
Firman Allah: ols 4 &8 ubia” o Afaalpada firman tersebut terdapat
dua aspek petunjuk pertama kamu tidak punya hujjah metode ilmu. Kedua,

kamu membuat| tandingan ‘bagikuy=karepa tidak ada Almu “bagi seorangpun

tentang hal ini.

Firman Allahs Aegadeidld Maka, ia diperintahymenaati kedua orang tua,

batk dalam perkara-perkara yang wajib maupun sunat. Dan ia dilarang menaati
keduanya dalam perkara-perkara terlarang. Dan hal ini telah diterangkan dalam
riwayat: "Tidak boleh taat kepada manusia dalam perkara ma'shiyat kepada

Allah"

Firman Allah: ~Se> “ yaitu pada hari kiamat.
4 J“ i -~

* Al-Mawardi, Tafsir an-.. ukat wal Uyun, Juz 13, (Beirut: Daarul Figri, t.t), hal. 246-247.
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Firman Allah: () skax3 23SLas aSLuili yakni didunia berupa kebaikan

sehingga berhak mendapat ganjaran, dan kejelekan sehingga berakibat siksaan.
Dan para ulama berbeda pendapat tentang asbabun nuzul ayat ini.
Pendapat peitama mengatakan bahwa ayat itu turun tentang Sa'ad bin Abi
Wagqash di mana ibunya pernah bersumpah tidak akan makan sedikitpun hingga
ia keluar dan Islam, sepagainana dikatakan oleh Mush'ab, Sa'ad, dan Qatadah.
Pendapat kedua menyatakan ayat itu turun tentang Ayyasy bin Abi Rabi'ah.

9. Pendapat Tafsir Al-Baidlaawi"
Firman Allah: L 43301 g3 SES I ina 4 g
U.-.‘-*ajj yakni berbuafsbaik kepada keduanya atau seolah-olah dia

sendiri telah berbuat baik (namun)agar lebih/ditingkatkan berbuat baiknya. Dan

kata (29 kedudukannya ‘sanda"déngan) dmara “Sccapd, miakna, Ada yang

berpendapat bahwa (<3 itu befinakna gafa, /Yakni Kami berkata kepadanya

(manusia), Hendaklah kamiu berbuat baik kepada &edua Orang tuamu. Ada yang
berpendapat bahwa kata Biss  dimanshub dengan fi'il mudhmar
(disembunyikan), atas dasar perkiraan pendapat scorang mufassir untuk

taushiyyah, yakni if il bihima husnan, dan ini lebih sesuai dengan kalimat

sebelunnya dan ia wajib berbuat baik kepada kedua orang tuanya. Dan kata ini

boleh dibaca B dan ihsanan.

"®Al-Qodhi Abi Said Abdullah Tbnu Umar Ibnu Muhammad Asy-Syirozy Baidhowi, Tafsir
Baidhowi, juz 3 (Jeddah: Al-Haramen, tt), hal. 204.
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Firman Allah: sl 43 &l Gadle 0 1,30 dllala ol

Yaitu tentang wuluhiyyahnya. Kalimat itu (peniadaan ketuhanan)
diungkap dengan ketiadean ilmu tentangnya sebagai pemberitalivan bahwa
sesuatu yang tidak diketahui kebenarannya tidak boleh diikuti meskipun dia

tidak tahu kebatilannya, apalagi kalau dia mengeatahui kebatilannya.

Firman Allah: Wﬁﬁ (maka janganlah menaati keduanya) dalam

hal ini, karena tidak boleh taat kefada-manusia dalam perkara ma'shiyat kepada
Allah. Maka mesti menyembunyikan pefkataan itn meskipun sebelumnya tidak

disembunyikan.
Firman Allah: \"S":‘f :ﬂ;—“ yaitu tempat kembali orang yang beriman

clan orang musyrik di antara kamu, juga temipat’kembali orang yang berbuat

baik dan berbuat durhaka kepada kedua orang tuanya.
12

A

Firman Afiah: ﬁs";'-'u yakni balasan, atasnya. Dan ayat itu turun

tentang Sa'ad bin Abi,Wagas, dan ibumnya-Hamnah, yaitu ketika tbunya
mendengar ia masuk Islam, ia bersumpah tidak akan beranjak dan tempat
tidurnya, tidak makan dan minum sedikitpun hingga ia keluar dari Islam, hal
ihi berlangsung selama 3 hari. Demikian pula dalam surat Lugman dan al-
Ahgaf.
10. Pendapat Tafsir Ibnu Qayyim"
Sekumpultan wasiat bagi ahlu iinan termasuk Nuh 1 ada 3. Pertamna,

berbuat baik kepada kedua orangtua. Maka sungguh kini telah memerintahkan

"' Al Iman Ibmusl Qayyim, Tafsir al-Qayyim, juz 3 (Beirut: Daanul Figri, 1988), . 1949,
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kepada manusia untuk berbuat baik kepada kedua orang tuanya dalam ucapan
dan perbuatan, karena keduanya penyebab wujudnya dia, kecual dalam hal
mengajak kepada kemusyrikan. Maka jika keduanya memaksamu untuk
musyiik kepada Allah dengan sesuatu yang kamu tidak memiliki 1lmu
tentangtya maka kamu tidak boleh menaati keduanya dalam hal itu, karena
sebagaimana, diterangkan dalam hadis sahib riwayat Ahmad dan al-Hakim:
yang artinya: "Tidak boleh taat kepada makhluk dalam maksiat kepada
Aliah".

Dan sebab menyatahi Allah daldm maksiat adalah kembalinya kalian
semua kepada Allah pada hari kiamathMaka All2h akan mengabarkan kepada
kalian apa yang kalian lakukan; dan Dia akan/membalas perbuatan kalian,
yang berbuat baik dibalas sebab kebaikannya dan yang berbuat jelek akan
dibalas sebab kejelekannya. Dan ini ancaman taat kepada kedua orang tua
dalam arti taat dalam  hal/ kekafurad _Ayat ini/ furumyy, sebagzimana
diriwayatkan dari Qatadah,[t€nfady Sa'ad, bin Abi Waqas ket:ka ia kirah
(masuk Islam), maka ibunya bersumpah tidak akan tinggal dalam rumah
hingga 1a kembali murta¢ dan kufur kepada Muhamad, dan 1a tetap teguh
dengan pendiriannya, maka turunlah ayat in1.

11. Pendapat Tafsir Rahrul Ulum As-Samarqandi®

L's:_u.a_” yakni kalni berwasiat kepada manusia agar berbuat baik

kepada kedua orang tuanya. Al-Kaibt berkata, "Ayat tni turun tentang Sa'ad

bin Abi Wagqash, dimana setelah ia masuk Islam, Ibunya berkata kepada dia,

2 Abi Laits Nashir Ubnul Muhammad Ahmad Ibnu [brahim Al-Samarqandhi, Tafsir Bahru: ‘Ulim
as-Samarqgandhi, juz 3 (Betrut: Daarul Figri, t.t), hal. 531.
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"Wahai Saad, telah sampai kepadaku bahwa kamu condong kepada agama
Muhammad, maka demi Allah aku akan tinggal di Juar rumah, dan makanan
serta minuman haram atasku hingga kamu kufur kepada Nuhamad dan
kembali kepada agamamu yang telah kamu anut". Maka Saad menolak
permintaan ibunya, dan ibunya konsisten dengan sumpahnya, yakni tidak
makan dan minum serta tidak tinggal di dalam rumah. Ketika lapar telah
benar-benar dirasakannya, dan ia tidak menemukan alternatif lain sehingga
ia makan dan minum. Maha Allah-menganjurkan Sa'ad untuk berbuat baik

kepada ibunya dan melarang untuk taat kepadanya dalam hal kemusyrikan.

Wb Oy yaitu |sesuatunyaig kamu tidak memiliki hujjah

tentangnya, yaitu syirix. La-é-alz; s/ (jangantah kamu menaatinya) dalam

kemusyrikan, kemudian membeéti/peringatan kepadanya untuk tetap teguh

1

dalam Islam. Lalu Dia besrfirmang (,_i;-:.; =l yeitu tempat kembalimu di

. o " .
akhirat. (.-g-h_:\.a yaitu aku kabarkan kepada/kalian apa yang telah kalian

lakukan di dunia bériipa [K€baikan dan/KEjdhdtah,ldamaku akan membalas

kalian atas hal itu,

12.Pendapat Dr. Wahbah Az-Zuhaili (Tafsir Al-Wasith)”

ol -

QL:J\‘H\'_ 33 artinya Kami memerintahkan kepada manusia L

yaitu berbuat baik kepada kedua orang tuanya. ;,-LP 4 2 Z,::JU-, yaitu

P

"> Wahab az-Zuhaili, Tafsir al-Wasith, juz 20 (Beirut: Daarul Figri, t.t), hal. 197-198.
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sesuatu yang kamu tidak meniiliki ilmu tentang musyrik kepada-Nya atau
sesvatu yang kamu tidak memiliki ilmu tentang ke:[phanan-Nya. sSeakan-akan
Dia berfirman. "Sesuatu yang kamu sekutukan dengan-Ku maka dia tidak
benar sebagai tukan" Meniadakan ketuhanan lain diungkap dengan
meniadakan ilmu tentangnya sebagai pemberitahuan bahwa sesuatu yang

tidak diketahui kebenarannya tidak boleh diikuti.
Llé-;laj 3 (janganlah kamu menaatinya), yakni dalam kemusyrikan,

karena tidak boleh taat kepada makhluk/dalam\maksiat kepada Allah. Lalu

Dia berfirman: r_i:o-,- :55\ yaitu témpat, kembali orang yang beriman dan

musyrik, di antara kamu, lalu akipbalas déngan balasan yang sebenar-

e 1 ) . .
benamya.riz_ib yaitu aku akap mebalas kalian karena hal itu.
13. Pendapat Dr. Wahbah Az-Zulaihi (Tafsir Al-Munir)“
O shani r:_'f...l-:fpj_, yakunirSungguh [kafi telahCmemerintahkan

para hamba agar berbuat bdaik kepadaskedpa drang tuanya, baik ucapan
maupun perbuatan, karena keduanya menjadi sebab wujud dirinya,

sebagaimana frman Allah'(d&@lam dvat lain)Wagadha rabbuka...
Dan kalimat Yo ditulis nakinah untuk  menunjukkan

kesempurnaan. Dan bersamaan dengan wasiat agar bersikap lemah lembut

serta berbuat baik kepada kedua orang tua, tapi itka keduanya antusias
mengajakmu mengikuti keduanya dalam agama mereka, jika keduanya

musyrik, maka kamu jangan ta'at kepada keduanya datam hal itu, yaitu

" Wahab az-Zuhaili, Tafsir «. -Munir, juz 20 (Beirut: Daarul Figri, t.t), hal. 201-202.
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mengikuti ajakan mereka terhadap suatu keyakinan yang kamu tidak
memniliki ilma tentangnya, karena sebagaimana diterangkan dalam hadis
riwayat Ahmad dan al-Hakim dari Imran dan al-Hakam bin Amr al-Ghifari,
"Tidak boleh ta'at kepada makhluk dalam maksiat kepada Allah” Dan bila
mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui ilmunya itu tidak sah
ketetapannya, maka ketidakbolehan mengikuti sesuatu yang telah kamu
lcctahui kebatilannya itu lebih utama.

Dan ini menjadi dalil bahwa-tidek-boleh mengikuti mereka dalam
kekufuran. Dan sebabnya adalah tempat kefiibali kalian semua adalah
kepadaku pada hari kiamat, mukniin. dangkafir, yang berbuat baik dan
durhaka kepada kedua orang tuanya, maka Akw akan membalas perbuatan
kalian, yang berbuat baik dengan kebaikai dankesabarannya dalam agama
serta yang jelek dengan kejelekannya. Karena itu Dia berfirman sebagai

peadorang kepada kebaikan dankesmanan,

14. Pendapa* Tafsir At-Thabari ®

Allah ta'ala berfirman: (OL-H-.’?‘L":}MJ_}) pada wahyu yang telah
Kami turunkan kepada rasul Kami (4;’-3-“ %) agar berbuat baik kepada

keduanya (UMA).

'* Abu Ja'far Muhammad Jarir Ath-Thabary, Tafsir Ath-thabary, juz 3 (Beirut: Daarul Fign, 1978),
hal 123-124.



39

-

Dan firman-Nya: ;-Lfv 4 .:ﬁU LJ.-Jl.- o l\f,:J Hod- Oy 1a
berfirman: Dan Kami telah mewasiatkan k:padé manusia, maka Kami
berfirman kepadanya: jika kedua orang tuamu memaksamu agar kamu
berbuat syirik kepada-Ku dengan sesuatu yang kamu tidak mempunyai ilmu
tentang-Nya, bahwasannya tidak ada sekutu bagi-Ku, maka janganlah kamu
ta'ati. Maka kamu berbuat syirik kepada-Ku dengan sesuatu yang karnu tidak

mempunyai ilmu tentang-Nya, akan tetapi lawanlah keduanya ditentang hal itu

itu.;;i;«f.-::- ;j‘/ . Allah Ta'alacberfirman: Hanya kepada-Ku tempat kembali
kalian pada hari kiamat. (:)jj«uf r:«,ffu ‘.ﬁ:{;) Dia berfirman: Maka Aku
akan memberitaukan apz-apa|yang Kalian lakukan di dunia, yang amal-amal
shalelt dan amal-amal yang jelek, kemudian JAku akan balas kalian sesuai
dengan amal-amalnya. Orang, yang ~berbuat’baik akan dibalas dengan
kebaikan dan orang yang berbuat jelek akan dibalas dengan sesuatu yang
panias ia inendapatkannya.

Dan disebutkan bahwa.ayat ini fordn képada Rasulullah melalui sebab
sa'ad bin Abi WaqasynOrang gang| menyebutkan demikian berkata: Telah
menceritakannya kepada kami Bisyr, ia berkata telah menceritakan kepada

kami Yazid, ia berkata menceritakan kepada kami Sa'id, dari Qatadah:

ol .-
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Ayat ini turun tentang Sa'ad bin Abi Wagqgash tatkala ia hijrah, ibunya

berkata: Demi Allah kejuarga tidak melindungtku sehingga ia pulang, maka
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Allah menurunkan tentang hal itu agar ia berbuat baik kepada kedua orang
tuanya, dan janganlah {a mentaati keduanya dalam kemusyrikan.
15. Tafsir Fakbrur Razi'

Pada firman-Nya: "Wawashainal insana bi wahidaifni husnan" terdapat
dalil bahwa mergikuti mereka (orang tua) dalam kekufuran itu tidak boleh, dan
itu karena berbuat baik kepada kedua orang tua wajib dengan perintah Allah,
maka kalan seorang hamba meninggalkan ibadah kepada Allah karena
mengikuti perkataan kedua orang tua, tenfu la“telah meninggalkan ketaatan
kepada Allah, maka keduanya tidak bolelditkufr karena 1a telah mewasiatkan
kepadanya, maka ia tidak bolehOberbuat baik kepada keduanya (dalam urusan
itu). Maka seorang hamba mengikuti kedua orang/tuanya karena hendak berbuat
baik kepada keduanya hakikatnya-mendorong untuk tidak berbuat baik kepada
keduanya, dan sesuatu yang keberadaannya mendorong kepada ketitadaan maka
itu adalah batil.| Maka“\mengikuti“Kedua® ordtig tua (dalam THal itu) adalah
kebatilan. Dan apabila terhindar dan syirtk maka/ketaatan dan berbuat baik
kepada keduanya tetap, berlaku.Maka tidak berbuat-baik kgpada kLedua orang tua
(dalam hal syirik) akan mendorong kepada berbuat baik secara hakiki. (hal. 36-
37).

Berbuat baik kepada kedua orang tua adalah diperintah karena
keduanya menjadi penyebab wujudnya anak dengan cara melahirkan dan
dalam hal penyebab kelanggengannya dengan cara pendidikan yang biasa

maxa keduanya adaiah penyebab majazi. Dan Allah lah yang menjadi

' Al-Imam Muhammad Ar-Razy Fakhruddin al-Alamah Dhiahuddin, 7afsir al-Fakhrur Razy
{Being-Libanon, Daarul Fign, t 1), hal 36-37.
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penyebab hakiki (terwujudnya anak) dengan iradah-Nya. dan penyebab
kelanggengannya dengan cara mengembalikannya kepada keselamatan, maka
ia lebih utama untuk ditaati dengan baik oleb seorang hamba. Kemudian 'a
berfirman: (Wainjaghadaka litusyrika bii maa laisa laka bihi 'ilmun palaa
tuthi’humaa). Maka firman-Nya (ma laisa laka bihi ilmun), yakni taqlid buta
dalam keimanan itu tidak baik, apalagi taglid dalam kekufuran. Maka Apabila
seseorang terlarang berbuat taglid dalam hal itu dan tidak boleh taat tanpa
dasar ilmu maka sama sekali tidak boleh taat kepada keduanya, karena
mengetahui kebenaran ucapan_keduanya mustahit tercapai, maka jika ia tidak
musyrik karena taglid dan mustahul, sy bersatu dengan ilmu, maka syirik
sama sekali tidak akan dipetoleh dan ilmy, | Kemudian Allah berfinnan:
"llayya marji'ukum faunabbiwkum-bima-kuntum’ ta'malun", yaitu balasan dan
tempat kembali kamu kepadaku, walaupun hari ini kamu bercampur dan duduk
bersama orang|tud, anak, dan/kerabat, dar.tidak”diragikan.lag bahwa orang
yang mengetahui bahwa ia duduk bersama seseogang adalah kosong lagi akan
terputus (tidak langgeng), dan sedangkan hadir dihadapan Allah langgeng tidak
akan terputus, keridoan' ‘tidak “akan meninggalkan’ arang yang scnantiasa
bersama menyertainya karena keridaan arang yang akan meninggalkannya
pada waktu vyang lain. Kemudian Firman-Nya: "faunabbiukum" padanya
terdapat kelemahlembutan, yakni, sesungguhnya Allah berfirman: "Janganlah
kamu menyangka sesungguhnya Aku tidak hadir dihadapan kamu dan orang
tua kamu hadir dihadapan kamu, maka kamu merasa sesual dengan yang hadir
pada suatu keadaar. sambil berpegang kepada auggapan tentang kegaiban-Ku

dan (anggapan) Aku tidak mengetahui kamu menyalahi/menentang-Ku,
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padahal sesungguhnya Aku hadir bersama kamu, Aku mengetahui apa yang
kamu lakukan dan Aku tidak akan lupa, maka Aku akan kabarkan kepada
kamu semua.

16. Tafsir as-Sa'di'"’

Pada firman-Nya: "Wawashainal insana bi walidarhi husnan” yaitu dan
kami memerintah manusia dan kami mewasiatkan kepadanya berbuat baik
kepada kedua orang tuanya dengan ucapan dan perbuatan, dan memenntah
untuk memelihara hal itu, daw”janganlah menghinakan dan berbuat jahat
kepada keduanya, dalam ucapan dan perbuatan.

"Wainjaahadaka litusyrika biitmaa  laisa laka bihi 'ilmun palaa
tuthi’humaa” dan tidak ada seofang pun mempunyai ilmu tentang kebenaran
syirik kepada Allah, dan ini merupakan mmjuk betapa besarnya perkara
musvrik.

“Falaa wmhithumaa Nayya“mayiiukumy faunabbivkumSbima kuntum
ta’'malun”, maka Aku akan meémbalasmu/dengan sebab kebaikanmu kepada
kedua orang tua kalian, dan_mendahulukantaat kepada keduanya, tetapi taat
kepada Allah dan Rasul-Nya lebih didahulnkan daripada taat kepada yang

"lainnya: (hal. 571)

17. Pendapat Hamka (Tafsir Al-Azhar)"®
Kami wasiatkan kepada manusia supaya kepada kedua orang tuanya

bersikap baik. Kalau dari Tuhan datang wasiat, artinya ialah perintah. Tuhan

"7 Abu Abdullah Abdurrahman Nashiru Sa“adi, Tafsir as-Sa’adi, (Beirut: Sirkah al-Abna Syarifah
Anshary, 2000), hal. 571.
13 Hamka, Tafsir Al-Azhar, juz XX, (Sw “aya: Yayasan Latomojong, 1981), hal. 59.
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mewajibkan dan memerintahkan kepada manusia supaya kepada orang tua.
hendaklah bersikap yang baik, karena kedua orang tua itulah asal-usul
manusia. Dengan perantaraan hedua. orang tuanyalah Allah menghadirkan
tiap-tiap manusia ke muka bumi ini. Ayah mencarnikan segala perlengkapan
hidup, Ibu mengasuh dan menjaga di rumah. Ds dalam surat Al-Isra dengan
tegas Tuhan menjelaskan bahwa sesudah menyembah kepada Allah, tidak
bersekutu yang lain dengan Dia, hendaklah manusia bersikap baik kepada
kedua orang ayah bundanya.

Dan jika keduanya berkerasd mengajak engkau mempersekutukan
denganKu sesuatu yang tidak ada, pengetahuanmu tentang itu, maka janganiah
engkau ikuti keduanya. Sebagai orang yéng telah berimaa kepada Aliah,
seorang mu'min tidak mengenal. lagi adsnya [Tuban selain Allah. Kalau diajak
menyembah pula Tuhan yang lain, crang mu'min tidak dapat mengikutinya,
sebab Tuhan yang.lan itultidak ada.dalam akadah kital“Bagaimana kerasnya
kehendak ayah-ibu mengajak supaya menyembah, Tuhan yang lain itu, mu'min
tidak boleh mengikutinga. Kyah, damibu, wajib-diliormatif\tetapi mereka tidak
boleh dipatuhi dalam hal mengenai akidah. Jika bertemu hak Allah dengan hak
orang tua yang tidak dapat diperdamaikan lagi, maka hak Allah-lah yang
didahulukan.

Kepada Ku-lah akan kembali kamu. Demikian sabda Tuhan
selanjutnya. Maka akan Aku beritakan kepadamu, dari hal apa yang telah kamu
kerjakan. Di hadapan hadirat Allah itulah kelak dipisahkan antara iman dan

kufur sejelas- jelasnya. Meskipun ayah dan ibu, kalau mereka tidak
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mempercavai ke-Esa-an Tuhan, beliau akan dikandangkan di tempat orang-

orang musyrikin, jeuh terpisah dar anaknya yang telah beriman.

B. Rangkuman Pendapat Mufassiriin dar Escnsinya
1. Rangkuman Pendapat Mufassiriin

Pada dasarnya mufassiriin dalam menjelaskan ayat di atas terdapat
kesepakatan baiwa manusia berkewajiban untuk memperlakukan kedua orang
tuanya dengan baik. Ayat tersebut menunjukkan tuntutan kepada manusia agar
berbuat baik kepada kedua orang tuanya vaitu,”menjaga dan memeliharanya
baik fisik maupun perasaannya yang ydikuatkan dengan ayat lain yang
menjelaskan birutwalidaen. Meskipun| mereka berbeda dalam menjelaskan
makna washaina. Tetapi pada umumnya/mereka'memberikan makna amr dari
Allah terhadap kalimat tersebut, di mana makna-amr itu menunjukan kepada,
adanya tuntutan bagi manusi2. Kewajiban-begbuat batk ini didasarkan kepada
scbab keberadaan mereka (orang tua) menjadi sebab adanya manusia, juge
dengan penuh kasih sayang yang tidak"pernah terpatus mereka memelihara dan
ienjaga anaknya.

Akan tetapi keharusan berbuat baik tersebut dikenai syarat yaitu selama
kedua orang tuanya tidak mengajak kepada kemaksiatan, lebih khususnya lagi
kepada kemusyrikan. Menurut mereka kalimat syarat ini menunjukkan adanya
hubungan dengan kalimat washaina pada jumlah sebelumnya, hubungan ini
berkaitan dengan keharusan manusia untuk menolak ajakan tersebit yang
mengarah kepada kemaksiatan. Hal ini menunjukan kepada ketidakbolehan

mengikuti ajakan yang tidak diketahui benar atau tidaknya ajakan tersebut,
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dalam arti manusia tidak boleh taklid, apalagi dalam hal ke-Uluhiayah-an.
Oleh karena setiap manusia mempunyai beban takl/if masing-masing di mana ia
bertanggung jawab atas perbuatannya itu, sehingga kelak balasan Allah mereka
tidak dikumpulkan dengan orang tuanya tetapi secara umum dikumpulkan
dalam barisan orang-orang shaleh
2. Essensi Q.S. Al-Ankabut Ayat 8

Keterangan mufassiriin di atas mengantarkan kepada suatu kesimpulan
bahwa esensi ayat tersebut adalah sebagai betikut

a. Manusia berkewajiban-berbuat baik kepada kedua oraug tuanya.

b. Manusia wajib menolak ajakan syirik dari kedua orang tuanya.

c. Masing-masing individu | manusia- | bertanggung jawab atas
perbuatannya.



BAB III
ANALISIS PENDIDIKAN TERHADAP SURAT AL-‘ANKABUT AYAT 8
MENGENAI BATAS KETAATAN ANAK TERHADAP KEDUA ORANG

TUANYA DALAM URUSAN AKIDAH

A.Pengertian dan Kewajiban Berbuat Baik terhadap Kedua Orang Tua
1. Pengertian Kewajiban

Al-insan adalah satussatunyal makhluk | Allah yang pantas dan
berpotensi untuk menyandang’ gelar “khalifah |di bumi. Karena dengan
kehendak Allah manusia diciptakan dengan seperangkat kemampuan yang
menunjang terhadap tanggung jawabnya sebagaikhalifah.

Manusia adalah makhluk individual juga makhluk sosial, dalam
pengertian ia meémpunyai| keistimewaan individual sékaligus)ia cenderung
hidup dalam kelompok-kelompok yang’ membentuk masyarakat. Sebagai
makhluk individu, iapmempunyai, karakteristik~ indixidu yang berbeda.
Muhammad At-Toumy memberikan pengertian individual ini dengan
Sfardiyah, di mana insan merasakan sebagai satu makhluk tersendiri dan
beridentitas.'

Kemudian sebagai makhluk sosial ia dalam keindividuannya senantiasa

membutuhkan hubungan dengan yang lainnya demi untuk kelangsungan hidupnya

" Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1989), hal. 149
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Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah Q.S Az-Zukhiuf : 32 sebagai

berikut:

LA LAl 3 il 2gih LEad (a8 OO, ALR]) gy 24

a Ty Ak Uadd gl M) CURT0 |1l (3758 Spans ik
321 a0l B g O graig e Ta Bl

Artinya:

Kami telah menentukan |‘antafa mefeka- penghidupan mereka dalam

kehidupan dunia, dan Kamr telah mefiinggikan sebahagian mereka atas

sebagian yang lain bebefdpa “der@jat, ragar sebagian inereka dapat
mempergunakan sebagian yang lain, dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari
2pa yang mereka kumpulkai?

Al-insan baik sebagai individu) \maupun’sebagai anggota masyarakat
mempunyai tanggung jawab_Tanggung jawab yang berkaitan dengan dirinya, juga
tanggung jawab terhadap masvarakat. Tanggung jawab tersebut berkaitan dengan
dimensi kehidupan manusia, yaitu"HubGfigan vertiKal ‘manusia dengan Tuhannya
dan hubungan horizontal imanusia’ dengan ‘Sesama.maklttek lainnya. Tanggung
Jjawab nilah yang melahirkan hak dan kewajiban bagi individu terhadap dirinya
sendiri maupun terhadap orang lain.

Adapun pengertian kewajiban tidak dapat dipisahkan dari hak, sebab antaia
ttak dan kewajiban mempunyat hubungan timbal balik. Dalam pengertian seorang

yang mempunyai kewajiban maka .a juga mempunyai hak atas pelaksanaan

kewajiban tersebut. Bahkan Theo Huijbers menyatakan bahwa Adanya hak pada

? Depag R1, Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, (Jakarta: Bun., Restu, 1971}, hal. 798.
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:orang berarti ia mempunyai keistimewaan yang membuka kemungkinan
nya untuk diperlakukan sesuai dengan keistimewaan tersebut. Lalu adanya
u kewajiban pada seseorang berarti diminta dari padanya suatu sikap atau
akan yang sesuai dengan keistimewaan yang ada pada orang lain.’

Hak dan kewajiban dalam pengertian di atas sejalan dengan pengertian
2 diberikan oleh Muhammad Khasim Kamali/di manahaki merupakan sinonim

kewajiban, yang menunjuk kepada keadilan seb@gdimana)yang diungkap
na hak ini di dalam Al-Quran.*

Rachmat Djatnika lebih méngkhususkan dalam membenkan pengertian
ang hak dan kewajiban sebagai berikutr Hakl'menunit/babasa berarti
etapkan, mewajibkan, ketetapan, kewajiban; keharvsan; kenyataan;
lususan bagi sesuatu/seseorangi=ketentuan:” kebemaran/lawan ‘safah’ Mentrat

ah adalah kebenaran yang mutlak atau hakikat.séperti Frrman Adlah berikut
L) a9 2 K .. % = £ \ <~ (= ¥~ o 4 E
QL) [ 19380728 2y ) a3l
Artinya.
Kebenaran itu dari Tuhanmu janganlah engkau termasuk orang yang ragu-
ragu.
Makna yang kedua adalah kekhususan bagi seseorang bukan bagi yang

1ya sebagai lawan kewajiban; sesuatu yang tidak sah bagi orang lain untuk

bantah atau menghalang-halanginya atav, melanggar sesuatu yang mejadi hak

o Huybers, Filsafat Hukum, (Jakarta: Pustaka Filsafat, 1995), hal. 95.
«sim Kamakli, Pendidikan Islam dalam Keluarga, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), hal. 332
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baginya. Dengan lain perkataan, hak di sini adalah sesuatu yang menjadi hak bagi
seseorang, menjadi kewajiban bagi orang lain untuk menghormatinya dengan
tidak mengganggunya, tidak melanggarya, tidak menghalang-halanginya, tidak
mengambil tanpa seizinnya dan sebagainya.’

Melihat kepada pengertian di atas bahwa hak adalah sinonim dari
kewajiban, dalam pengertian seSeorang pyang mempunyai kewajiban, iapun
mempunyai keistimewaan untukl imendapatkan sesuatu yang menjadi miliknya
secara hakiki.

Status manusia sebagai makhluk Allah, eksistensinya di dunia adalah untuk
mengabdi kepada-Nya. Allah menegdskan: dalam/| firman-Nya bahwa manusia
adalah khalifah di bumi ini, oleh sebab it ia mempunyai kewajiban-kewajiban
yang menjadi tangpufig jawabnya.’=Asmaran“As " menjelaskdn"bahwa manusia
sebagai makhluk Tuhan yang| sempurna/dan fmulia yang ditugaskan sebagai
khalifah, pengolah alani Semeésta) mempunyai-kewajibad kewajiban yang akan
dipertanggungjawabkannya, baik kewajiban terhadap Allah, diri sendiri,
sesamanya, dan alam sekitarnya.®

Sejalan dengan pandangan Asmaran As, Rakhmat Djatnika menjelaskan
bahwa kewajiban manusia dalam hidup itu diarahkan kepada yang wujud, yang

garis besarnya terhadap: 1) Khalik; dan 2) Makhluk. Kewajiban kepada Khaliknya

* Rachmat Dijatnika, Sistem Etika Islam, {Akhlak Muha), (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1992), hal 118.
® Asmaran As., Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Rajawali Perss, 1994), hal. '65.
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dalam hubungan vertikal, dan kewajiban kepada segenap makhluk dalam
hubungan horizontal.’

Makhluk Tuhan ada yang bersifat makro kosmos alam jagat raya dan
seisinya, dan mikro kosmos khususnya manusia. Manusia terdiri dari diri sendiri
dan orang lain. Orang lain, mulai hubungan terdekat seperti ibu dan ayah
kemudian kakak/adik atau sauddra |dan /famili,\sampai yang terjauh seluruh
manusia yang bersifat kemanusidan. Kefudian ststem pembagian macam-macam
kewajiban manusia menurut arahnyagadalah sebagai berikut: 1) Kewajiban
terhadap diri sendiri; 2) Kewajiban terhadap Tuhan Khaliqul Alam; 3) Kewajiban
terhadap manusia lain dan alam semesta.

Ketiga pembagian menurut Rakhmat Djatnika di atas ‘adalah merupakan
pembagian yang saling berkaitan, dalam ‘arti'k&wajiban-Kewajiban tersebut adalah
suatu keistimewaan yang menuntut Untuk diteati oleh tmanusia.®

Manifestasi kewajiban imanysia)terhadap dieinya/sendiri meliputi unsur-
unsur jasmani dan unsur-unsur rchani, di mana kewajiban ini bermuara kepada
kewajiban yang utama manusia, yaitu mempercayai dengan keyakinan yang
sesungguhnya bahwa "Tiada Tuhan melainkan Allah" dengan keyakinan bahwa
Allah mempunyai segala kesempurnaan.’

Sclanjutnva Rahmat Djatnika menjelaskan bahwa keyakinan yang pokok

in1 merupakan kewajiban terhadap Allah dan sekaligus merupakan kewajiban

? Rachmat Djatnika, Sistem Ettka Islam, (Akhlak Mulia), (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1992), hal 125.
®Ibid,, hal. 125.
’bid, hal 126.
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manusia bagi dirinya untuk keselamatan dirinya. Bahwa setiap manusia dengan
segala integritas dan totalitasnya harus dibahagiakan dan mendapat keselamatan/
kebahagian yang universal, masa kini dan masa nanii, universal happiness.

Hak manusia seutuhnya ini harus diberikan oleh dirinya sendiri yang
merupakan kewajiban dirinya terhadap diri sendiri agar dia selamat bahagia masa
kinm dan masa nanti. Kunci utagia unfuk keselamatan dirinya secara. universal
adalah iman kepada Allah yang berpokekan keyakinan adanya Allah yang Maha
Esa lagi sempurna.

Yusran Ilyas dan Ramayulis lebth mengkhususkan kewajiban utama
manusia vaitu mengabdi kepada “Allaii/di maia<dalam firman-Nya Allah Q.S.
Thaaha : 14 menegaskan ;

14 adasiyga LR sl S hiEe e d Al of )

Artinya:
Sesungguhnya Aku, ini-adalabsAllah ptidak=ada Tuhan (yang hak) selain

Aku, maka sembahlah Aku dan dirikaniah shalat untuk mengingat Aku.'°

Kewajiban manusia adalah untuk mengabdi, menyembah Nya dengan
mentaati perintah Nya dan menjauhi larangan Nya. Sebagai tanda bersyukur, maka
hendaknya manusia berakidah dengan akidah tauhid, beribadah dengan penuh

ikhlas, serta selalu berbuat kebaikan.

' Depag R, AI-Qur ‘an dan Terjemaknya, (Jakarta: Bumi Restu, 1971), hal. 477.
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Dengan demikian, keterkaitan manusia dengan kewajiban terhadap diri
sendiri adalah dalam hal akidai meialui bentuk penyerahan iotal dirinya dengan
penghainbaan diri kepada Allah, baik unsur jasmani maupun nnsur rohani.

Hubungan anak dengan orang tua (keluarga) merupakan manifestasi
kebutuhan manusia akan kehidupau sosial. Hubungan anak dan orang tua ini
terikat dalam sebuah keluarga, dimana Keliarga merupakan hubungan sosial
(sedarah) terdekat dalam kaitan Kewajiban manusia terhadap sesamanya. Said
Ahtar Radhawi mengatakan bahwa "pilar<pilar sudtu keluarga adalah ayah, ibu,
‘anak, suami, dan istri".!' Anak mempunyai hak dan kewajiban terhadap orang tua,
~ begitupun orang tua mempunyai hak dan kewajiban(dari anaknya.

Suatu keluarga yang damai dan tentram adalah keluarga yang mampu
menyatakan tugas dap peranan‘\masing-masing.pilar (adggeta-kéluarga tersebut)
vang berkaitan dengan hak dan Kewajibaniya masuig-masing. Dengan pengertian
ayah dan ibu sebagai ofang|tra“mempinyairigkdari aggota keluarga lainnya
(anak) dan juga mempunyai kewajiban terhadap anak. Menunrt A. Mudjab Mahali
dalam sebuah rumah tangga (keluarga) terdapat hubungan timbal balik antara
orang tua dengan anak, dan sebaliknya anak dengan orang tua."?

Berkaitan dengan pernyataan di atas, dalam penulisan ini dikhususkan

kepada kewajiban anak terhadap orang tua. Kewajiban arak terhadap orang tua

'''Said Ahtar Radhawi, Keluarga Islam, (Bandung' Risalah, 1985), hal. 18.
'* A. Mudjab Mahali, Kode Etik Sartri, (Bandung: Mizan, 1994), hal. 7.



teisebut adalah kewajiban berbuat baik terhadap keduanya, mengingat kedua
orang tua merupakan washilah bagi keberadaan manusia.
2. Kewajibar Berbuat Baik terhadap Kedua Orang Tua

Allah sangat memperhatikan hak kedua orang tua, hal ini1 dapat dilihat dar
perintah untuk memuliakan keduanya disejajarkan dengan perintah ibadah dan
meng-Esa kan-Nya. Begitupun segbaliknyas manusia yang durhaka kepada orang
tuanya, dosanya disejajarkan dengan dosd syirik.

Kewariban berbuat baik dan;taat kepada kedua orang tua merupakan suatu
kewajiban yang layak dilaksanakanoleh setiap manusia. Kewajiban in1 didasarkan
kepada beberapa alasan, baik dipandarng dari sudut/agama, kemanusiaan maupun
pengetahuan, di ataranya: Kedna orang tua mefupakan washilah bagi keberadaan
manusia di bumi; Secara biologis “huburngan™anak dad orang=tua terikat oleh
hubungan sedarah, sehingga layak seorangfanak berbuat baik kepada kedua orang
tuanya; pengorbanan besarndan Kefiuanya, teshadap-imantisia, baik ketika masih
dalam kandungan maupun setelah manusia lahir di dunia; kasih sayang yang tak
pernah putus dari keduanya; juga jasa kedua orang tua terhadap anaknya, dalam
merawat, mengasuh, serta mendidiknya hingga menjadi manusia mandirt.
Sehingga manusia tidak akan mampu menghitung dan mengira-ngira mengenai
hak-hak orang tua atas dirinya."

Seandainya ia dapat menghitung apa vang dirasakan dan dialami oleh

kedua orang tuanya, mereka pasti dapat menghitung dan menentukan apa-apa

" 1hid, hat 8.
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yang menjadi hak mereka, yang berupa perbuatan baik dan pemuliaannya. Akan
tetapi menghitung dan menentukan serta memperkirakan jasa kedua orang tua
merupakan pekerjaan yang tidak dapat dilakukan, terutama jasa ibu ketika
mengandung niereka, melahirkan, menyusui, menjaga, dan memeliharanya,
Adapun bentuk berbuat baik serta kelayakan individu untuk berbuat baik

kepada kedua orang tua di antaranya:

1) Berbakti kepada keduanya

Perintah berbakti atau berbuat baik bagiymanusia mengandung arti yang
luas meliputi pekerjaan apa saja yang Qapat di sebnt baik, yang berupa perkataan,
perbuatan dan lain-lain. Hasan Ayyub menjelaskan. Islam tidak menyebutkan
macam-macam perbuatan\baik, _Kepada erang™tua secarapastiydan rinci, sebab
perbuat baik kepada orang tuabuKan merypakan perbuatan yang terbatas dengan
batas-batas dan rincian.}' Akan,_tetapi, tergantung kepada situasi dan kondisi,
keperluan dan kemampuan, perasaan kemanusiaan dan adat istiadat
kemasyarakatan. Ahmad Isa "Asyur menjelaskan bahwa kewajiban berbakti
kepada kedua orang tua telah ditetapkan oleh kitabullah, Sunnatullah dan ijmaul

ummah."® Firman Allah SWT datam Q.S. An-Nisa : 36:

'* Hasan Ayyub, Etika Islam: Menuju Kehidupan yang Hakiki, (Bandung: Trigenda Karya, 1994) hal.
321.

'* Ahmad Isa *Asyur, Kewajiban dan Hak Ibu, Ayah, dan Anak, (Bandung: CV. Diponegoro, 1993),
hal. 20.
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Artinya:
Sembahlah Allah dan jafganlah-/kdmu menipersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada ibu?bapa, karib-kerabat, anak-anak
yatim, orang-orang miskin, tetangga yang'dekat dan tetangga yang jauh,
dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang,sémboig dan membangga-banggakan
diri. '

Dalam ayat di atas, berbuat bajk| ataupberbakti terhadap orang tua
mempunyai peringkat kedua seteiah | menyebutkan perintah untuk bertauhid
kepada Allah, dan tidak mengemukakan_orang Jain_sebelum_keduanya. Hal
tersebut dilihat dan berbagai segi yaitu:

a) Mereka berdua telah menjadr Sebab-kehadiran afiaknya dan telah mendidiknya
sehingga tidak ada pemberian, vang lebih“Baik _daripada pemberian mereka
(tentunya setelah pemberian Allah SWT).

b) Pemberian yang diberikan kedua orang tua terhadap anaknya seperti pemberian
Allah ‘terhadap makhluk Nya dari segi ked.uanya tidak menghaiapkan pujian
dan balasan (imbalan) dari yang dibert.

¢) Allah SWT tidak pernah jemu memberikan kenikmatan kepada makhluk-Nya

meskipun mereka (sebagiannya) melakukan dosa besar, bahkan kafir. Demikian

' Depag RL, A/-Qur an dan Terjemahn).., (Jakarta: Bumi Restu, 1971), hal. 123.
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pula kedua orang tua, mereka pada umumnya ti.c‘lak pernah memutuskan tah
kasih.

d) Tidak ada kesempurnaan (dalam bentuk apa pun) yang dimiliki seorang anak,
kecuali orang tua selalu mencari dan menginginkannya untuk kepentingan
anakiiya dan mereka tidak pernah berhenti memperjuangkan. Sebagaimana
Allah SWT tidak meridhai hamba hamba-Nya kecuali kebaikan. Puncak kasih
sayang orang tua adalah, mereka tidak, pernaly hasud jika anaknya lebih baik
daripada keduanya.'”

Dengan demikian berbuai”baik kepada kedua orang tua tidak terbatas
kepada perbuatan atau perkataan——Bahkafi—kewajiban berbuat baik kepada
keduanya dalam konsep seluruh perbuatan atau perkataan yang mempunyai nilai
batk, berdasar kepada milai-uilai -agamad dans, nilai-nilai sesial. Akan tetap
kewajiban tersebut tetap [h@ris] mepiperhatikan kemampuan, perasaan
kemanusiaan dan sebagainya.

2) Kewajban Memberikan Perawatan / Pameliharaan

Q.S. Al-Isra : 23:
S e ALG U ULA) GEIGG B ) 1, o
e L S U8 L) 105 b U1 a0 L1 5 U LS *f U
23 el

Artinya:

' Hasan Ayyub, Etika Islam, hal. 324.
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Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan
sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganiah
kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yan g
mulia.'®
Ayat di atas menjelaskan bahwa Aliah memerintahkan agar jangan
menyembah selain Dia. Dan juga Allah, memérintahkan untuk berbuat baik
terhadap orang tua karena sebab-s¢bab befikut:

a) Karena kedua orang tua itulah yang\belas kasihkepada anaknya, telah bersusah
payah dalam memberikan kebaikan| kepadanya, dan menghindarkan dari
bahaya. Oleh karena itu, wajiblah-hal itu'di beri(imbalan dengan berbuat baik
dan syukur pada kednanva .

b) Bahwa kedua orang tua'tela memberikari™kenikmafan képada anak, ketika
anak itu dalam keadaan lemah.dan_tidak-berdayéd \sedikitpun. Oleh karena itu
wapblah hal itu dibalashdedgan fasa syukur-ketika kedua orang itu telah tua
Ahmad Mushthafa Al-Maraghi."’

Adapun bentuk perbuatan baik anak terhadap orang tua yang terdapat
-dalam ayat tersebut, menurut Ahmad Mushthafa Al-Maraghi vyaitu: sabar dalam
menghadapi sikap kedua orangtua, sebagaimana kedua orang itu pernah bersikap

sabar terhadapmu. Ketika kamu kecil, janganlah menyusahkan keduarya dengan

suatu perkataan yang membuat mereka berdua tersinggung, ucapkanlah dengan

8 DepagRI,AI-Qur an dan Terjemahnya, (Jakarta: Bumi Restu, 1971}, hal. 427.
'* Ahmad Musthafa Al- -Maraghi, Tafsir Al-Maragl:y, (Beirut: Darul Fiqri, 1993), hal. 59.
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ucapkanlah dengan ucapan yang baik kepada keduanya dan perkataan yang
manis, dibarengi dcngan rasa hormat dan mengagungkan, sesuai dengan
kesopanan yang baik, dan sesuai dengan tuntutan kepribadian yang luhur.”®
Rasulullah bersabda tcrhadap orang yang bertanya kepadanya: "Wahai
Rasulullah SAW, apakah yang akan engkau perintahkan kepadaku untuk

melakukannva?". Beliau meniawab:

2 s &, ... .ot s oo gt gt L. st st 2
PR S IS RC Wy vy v S W BRI VGG VAT
oY

Artinya:
Berbaktilah kepada ibumu, kemudian beliau mengulangi perkataannya:

Berbaktilah kepada ibumir, beliai méngulangi lagi: Berbaktilah kepada
ibumu, dan baru yang kaempat kalinya beliau bersabda: Berbaktilah
kepada ayahmu (H.R \Bukhoti)

Dari apa yang telah diuraikan difatas,/\jclaslah bahwa anak di tuntut
untuk senantiasa berbuat baik terhadap kedua orang tuanya dengan penuh rasa
cinta dan belas kasih yang ihklas. Adapun dalam hadits tersebut menerangkan,
bahwa ibu mempunyai hak untuk dibantu, diurus dan diperhatikan lebih
banyak daripada hak ayah. Jika ada perintah yang bersamaan dari ibu dan ayah
yang kontradiktit maka ibu lebih berhak untuk didahulukan. Hanya saja anak

harus berusaha membuat penyesuaian untuk kemaslahatan mereka berdua.

* [bid., hal. 62.
M Ibid., hal. 62.
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Mengingat pengorbanan kedua orang tua yang begitu besar dalam
memberikan kasih sayang kepada anaknya, maka seyogianya manusia
berkewajiban untuk memelihara, merawat, menjaga perasaan keduanya,
sebagaimana mereka telah mengasuh dan merawat manusia ketika masih

bayi. Apalagi ketika kedua orang tua tersebut telah berusia renta.

3) Mentaati Keduanya

Berbuat baik kepada kedua orang tua yaitu: mengikuti dan menyetujui
maksud atau keinginannya. Jika’mereka menyusuh untuk melakukan sesuatu
maka anak harus mentaatinya, |tetapi jika ternyata suruhan atau ajakan orang
tua tersebut melanggar ketentuan, Allah dan Rasulnya maka anak harus berani
menolaknya tetapi dengan cara, yang bzik'dan lemah lembut.

A. Mudjab Mahali menjelaskan bahwa’|setiap anak berkewajiban
melaksanakan birul-walidain, sesuai dengan perintah agama, sepanjang orang
tua. tidak memerifntahkan Kepada hal-hal yang dimurkai Allah"SWT Perintah
yang menyimpang dari tata atusan agama;-anjuran yang bertentangan dengan
syari‘at, sekalipun dafaiig, a1 ordng) fia,| Maka @idak pButas uutuk ditaati.”
Orang tua yang berani menghalalkan sesuatu yang haram, dan mengharamkan
sesuatu yang halal, berarti telah menyimpang dari ajaran Islam. Dalam
kondisi demikian, anak diperbolehkan menentang orang tua Rasulullah

menegaskan, bahwa tidak ada kewajiban taat terhadap makhluk dalam

maksiat kepada Allah.

** A. Mudjab Mahali, Kode Etik Santri, hal. 18,
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4) Mendo'akan Keduanya

Orang tua berhak mendapat bakti anak-anaknya ketika masih hidup atau
tatkaia mereka sudah meninggal. Adapun bakti anak terhadap orang tua, dapat
dilakukan di antaranya dengan mendoakan keduanya agar diampunkan
dosanya dan supaya mereka mendapat rahmat dan kasih sayang Allah.

Firman Allah dalam Q.S. Al-Isra : 24 sebagai berikut :
N o Ls’l:; LS LgaxT)l &) J.e'} w‘jh u“' Jadi /CL} bg) | i Ky
A S S P T
Artinya:
Dan rendahkanlah dirimu térhadap mereka berdua dengan penuh
kesayangan dan ucapkanlah;~“Wahai,(Tuhanku, kasihilah mereka
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu
kecil.”?
Selain berisi do'ay ¢bagi kedua, orangl tua, juga ayat tersebut
memerintahkan anak agar besikap tawadu dan merendahkan diri, yang

dilakukan atas dorongan sayang k€pada keduanya:

Kemudian di dalam hadits dijelaskan sebagai berikut :
° - - P E2 2 - - - -
oo a5 B oM e W ALE il (51 D0 UGS
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? Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (' ~karta: Bumi Restu, 1971), hal. 428.
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Artinya;
Jika anak Adam mati maka putuslah semua amalnya kecuali tiga, yaitu:
Sedekah jariah (yang mengaiir pahalanya); ilmu yang bermanfaat untuk
dirinya dan orang lain; anak yang soleh yang suka mendo'akannya
(H.R. Imam Muslim).
5) Bersilaturahmi dengan Teman dan Kerabat Kedua Orang Tua
Wujud bakti anak terhadap orang tua setelah meninggal dunia ialah
memuliakan orang-orang yang menjadi, ttman dan mencintai orang yang

mereka cintal. Sebagaimana dalam hadits,berikat ini disebutkan:

S - PO Y

u‘W&\d,p)ﬁodiw¥wupJuso;4»\udﬁ

-

ydw\ﬁww&@j@@q;}ﬁ\wwj
sl gy S aiE Bty A7 o )Ll} PrpAay

e

n)

Cyea 2y O N rGJ“ B Aol 4 )L:J Lo JG
t-;_. PNy ols” Lﬂ.u/ LI goes UJ\ dm O G ,;MJb

u\ J) J.E_;\’ ,\jj.ﬂ
Artinya:

Abdullah bin Dinar mengatakan bahwa Abdullah bin Umar bin
Khathab pernah berkata, "Sesungguhnya seorang laki-laki dari
bangsa Arab bertemu dengan Abdullah bin Umar di kota Mekah,
Abdullah bin Umar mengucapkan salam padanya, lalu membawanya
ke keledai tunggangannya, bahkan serban yang ada di kepalanya
pun diberikannya". Ibnu Dinar berkata, Ashlahakallahu' semoga
Allah memperbaiki keadaanmu atau menyejahterakan,
sesungguhnya mereka orang-orang Arab pedalaman yang suka,
diberi sesuatu yang sederhana". Berkatalah Abdullah bin Umar:
"Sesungguhnya ayah orang int mencintai Umar (ayahku), dan
sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah saw bersabda:
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sesungguhnya kebajikan yang paling baik adalah jika seorang anak

bersilaturahim (mempererat tali persaudaraan) dengan orang yang

disenangi ayahnya" (H.R Imam Muslim).

Ikatan silaturahmi yang dijelaskan dalam hadits d atas, bila dipelihara
atau diteruskan oleh anak tidak hanya akan memperkuat hubungan yang teluh
ada antara orang tua kita dengan para sahabatnya, tetapi juga dapat saling

memberikan periindungan, pemeliharaan, dan bantuan yang lebih mendalam,

terutama bila orang tua Kita telah meninggal.24

6) Bersikap Baik kepada OrangrTua yang Musyrik

Kewajiban taat seorang ‘anakyterhadap ‘erang tuanya mengenai hal-hal
yang tidak melanggar ketentuan Allah|dan Rasul Nya, apalagi seruan atau
ajakan orang tua tersebut mengarah-K€pada-ajakat untuk beibuat syirik kepada
Allah. Dalam kondisi demikian st anak“berhak’ untuk menolak ajakan syirik
orang tuanya jtuy tetapiy dalamphal rkehidtpan «dunian ia ¢tetap mempunyai
keharusan untuk mewmperlakukan inereka dengan baik, scbagaimana Allah

berfirman dalam Quran Surat. Cugman 15 s¢bagal berikut :
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Artinya:
Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah

kamu mengikiti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia
dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku,

* Hadiyah Salim, Akhlak Mulia, (Bandung: Sinar Baru, 2004), hal. 59.
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kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan
kepadamu apa yang telah kamu kf:rjakan.25

3. Batas Ketaatan Anak terhadap Kedua Orang Tuanya dalam Urusan
Akidah

Uraian terdahulu menjelaskan keharusan manusia anak untuk
berbakti kepada kedua orang tuanya, berbakti kepada kedua orang tua
menyangkut berbagai hal pemenuhan hak orang tua sebagai rasa tasyakur
kepada keduanya. Rasa tasyakur-tersebut-mengingat bahwa orang tua tak
pernah dapat dihitung jasanya atas diri anak.®7

Berbakti kepada kedua drang tua (nerupakan manifestasi dari
kebutuhan manusia akan kehidapan sosialnya, Perhatian Allah terhadap hak
orang tua demikian istimewd, sehifgga. pefintah memuliakan keduanya
disejajarkan dengan perintah~tmtuk'-beribadah dan meng-Esa-kan Nya.
Dengan demikian,g hubungan manusia=baik=secarawvestikal=yang berkaitan
deingan kewajibannya terhadap Alizh, mavpun hubungan horizontal yang

berkaitan dengan kewajiban' {erhadap sesama manusia.

B. Analisis Pendidikan terhadap Q.S. Al-Ankabut ayat 8
1. Analisis Pendidikan terhadap Esensi Q.S. Al-ankabut ayat 8
Penganalisisan yang dimaksud adalah penclaahan kependidikan
terhadap esensi ayat tersebut. Di mana pendidikan dalam pengertian sebagai
upaya bimbingan atau pembinaan yang diberikan dengan sengaja terhadap

anak didik oich orang dewasa agar ia menjadi dewasa.

% Depag Rl, Al-Qur'un dan Terjemahnya, (Jakarta: Bumi Restu, 1971), hal. 654.
- lamzah Ya'kub, Etika Islam, (Bandung: CV. Diponegoro, 1994} hal. 154.
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Dengan demikian, penelaahan ini dalam upaya menjadikan ayat
tersebut sebagai dasar terhadap kependidikan, hasil yang diharapkan dari
penelaahan ini berupa suatu kesimpulan kependidikan yang berlandaskan
kepada esensi ayat. Esensi ayat tersebut yaitu :

a. Manusia berkewajiban berbuat baik kepada kedua orang tuanya;
b. Manusia vyanb untuk menolak ajakan syirik kedua vrang tuanya;
¢. Masing masing individu bertanggung jawab atas perbuatannya.

Penelaahan yang ditinjau /dari /swdut pandang pendidikan terhadap
ketiga esensi tersebut di atas, adalah €ebagai berikut:

a. Manusia berkewajiban berbuat\batk’kepadarkedua orang tuanya.

Anak sebagai manusia|dengan salah sata'karakternya, yiatu cenderung
untuk hidup berkelompok dan-bermasyarakat. i mana hubungan keluarga
sangatlah penting bagi keberlangsungan hidupnya, baik secara fisik maupun
mental.

Keluarga merupakar €lompok ssosial tgrkecil, di mana individu-
individu manusia sangat bergantung kepadanya, terutama hubungannya
dengan orang tua. Hal in1 ddpat dibuktikan™déngan banyaknya individu yang
broken home (dalam istilah populer berarti hilangnya kepercayaan anak
terhadap anggota keluarga) manakala kedua orang tuanya tidak
memperhatikan dirinya baik materil maupun immateril; atau manakala
hubungan antara orang tua (ayah dan ibu) tidak haimonis; atauv manakala
hubungan dia (anak) dengan orang tuarya kurang hannonis yang

mengakibatkan berkurangnya kualitas komunikasi di antara mereka.
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Scorang individu bergantung kepada kedua orang tuanya, sebab
kedua orang tua merupakan wasilah bagi keberadaannya di dunia, kedua
orang tua berganiung kepada anaknya dalam kepeniingan untuk
melaksanakan salah satu fungsi keluarga yaitu regenerasi. Hubungan
kebergantungan inilah yang melahirkan tanggung jawab masing-masing
individu dalam sebuah kelvarga, untuk keberlangsungan serta

keharmonisan hubungan di antaranya.”’

Al-Islam sebagai [diinul-hak ‘dalam hal ini mengatur dan
menjelaskan tanggung jawab-masing-masing individu dalam hubungannya
dengan keluarga, yaitu hubungan @rang'tua dengan anak; darn anak dengan

orang tua.

Aturan yang telah ditetapkanl olgh/‘Aliah tentang hak dan kewajiban
masing-masing individu dalam_ keluarga, bertujuan _untuk membina
keharmonisan hibungan antara orang tua den anaknya. Sehingga masing-
masing individu mengerti dan memalami pésisi dan fungsinya masing-

masing dalam keluarga,itu.

Orang tua dalam hal ini mempunyai posisi penting, sebab Allak
memberikan perhatian khusus terhadap pengungkapan hak-hak orang tua dari
anaknya. Di mana perintah-perintah untuk berbuat baik kepada kedua orang

tua, mendapat tempat ke dua setelah perintah untuk meng-tauhid-kan serta

f7 Abdul Fatah Jalal, Azas-azas Pendidikan {slam, (Bandung: CV Diponegoro, 1988), hal. 197.
“® Abdullah Nashih Ulwan, Kaidah-kaidah Dasar Pendidikan Anak Mencrut Islam, (Bandung: PT.
Rcmaja Rosdakarya, 1992), hal. 207.
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menyembah kepada-Nya. Hal ini, secara manusiawi tidak terlepas dari begitu
banyaknya jasa kedua orang tua terhadap anaknya. Mereka (kedua orang tua)
dengan penuh kasih sayang telah mencurahkan perhatiannya, dan dengan
pengorbanan yang begitu besar baik materi maupun immateri. Semua demt
kebahagiaan buah hatinya. Ayah yang membanting tulang, memeras keringat,
mencari nafkan buah keluarganya; ibu yarg dengan sucah payah mengandung,
melahirkan, serta mengurusnya hingga ia dewasa dengan kasih sayang yang
tidak terpuius.”

Sudah seyogianya seorang®anak Pmembalas jasa kedua orang tua
Meskipun manusia seluruh hidipnya’dicurahkan untuk kedua orang tuanya,
maka tidak akan pernah cukup s¢bagai balas jasa keduanya. Sehingga
pantaslah Ailah memerintahkan agar manusia senantiasa berbuat baik kepada
kedua orang tua, berbakti dan patuh, serta jangan pernah menyakiti hati
keduanya. Sebab]” meskipun pcrintah ite terlihat sederhana, yaitu berupa
perintah berbuat baik kepadaworang. tira;tetapi makna yang terkandung di
dalamnya sangatlah luas.'[Di mana salah' satunya=dengdn\perintah itu manusia
dilatih untuk mengenal rasa beiterima kasih dan menghargai jasa-jasa orang
lain.

Pelaksanaan atau penerapannya tidak saja terhadap kedua orang tua,
tetapi juga kepada selain orang tua yang telah berbuat baik kepadanya, dan
dengan latihan tersebut akan menghasilkan pribadi yang rendah hati, dan tidak

beriaku sombong.

¥ M. Thalib, 20 Perilaku Durhaka Anak Terhadap Orangtua, (Bandung: Irsyad Baitu Salem,
1992), 16.
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Pantas pula kedua orang tua menjadi washilah keridhaan-Nya, dan
kemurkaannya. Di mana bila individu berada dalam keridlaan orang tuanya,

maka Allah pun akan meridlainya Nabi bersatda :

J/Jdmg/;\_ﬁ»jwf' 'l\_,\..ow,.)\u;_g/_‘_cg'\ ‘e
’C,f};ﬁ“' 3, /.;ﬁ.ﬁ'“ u:'./w A

Artinya :

Dari Ibnu Amar, dari Nabi SAW, dia bersabda : Keridlaan Allah ada

pada keridlaan ayah bunda, dan kemurkaan-Nya ada dalam kemurkaan

mereka.*

Akan tetapi pengamalan individu terhadap kewajiban-kewaiibannya
kepada kedua orang tua, tidak-terlepas‘dari peran orang tua tersebut. Di mana
kedua orang tua mempunyai kewajibandalam memberikan birﬁbingan dan
pembinaan kepada anaknya tentang-kewajiban-kewajiban itu:

Sehingga anak faham_ bahwa dalam hidupnya ini ia mempunyai
kewajibankewajiban, terutama“keéwajiban untuk mentasyakuri segala sesuatu
yang telah ia dapatkan, baik\ mentasyakurienikmat=\dari Allah, maupun
mentasyakuri kebaikan orang lain (terutama kedua orang tua). Seperti firman
Allah dalam Q.S. An-Naml ayat 19 berikut:

Ciaadl 3l s R o e 3l L U 8 (e Balin 7
= Slian g,d;.ufj ol i Wil Jazd (.J‘J Lﬁ-ﬂ‘} Ry L_r‘c
19 daill 3 ) g Oaallall dhile

Artinya:

* Ibid., hal. 17.
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Maka Dia tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) Perkataan
semut itv. dan Dia berdoa: "Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap
mensyukuri nikmat mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan
kepada dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh yang
ngkau ridhai; dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam
golongan hamba-hamba-Mu yang salzh.”!

Kemutlakan kewajiban individu berbuat baik terhadap orang tuanya,
akan membina mental dan sikap individu. Di mana individu tersebut akan
menyadari keberadaan dirinya, dan menghargai keberadaar orang lain selain
dari pada dirinya.

Dengan demikian, kewajiban berbuat ‘bajk kepada kedua orang tua
merupskan manifestasi dari kebergantungandindividu terhadap kedua orang tua
dalam kehidupannya di dunia; dan| merapakan manifestasi dari harapan
inaividu untuk kebahagiaan di-hari“dkinr—dalam hubungan dirinya dengan
Sang Pencipta.

Sehingga)dengan fmémaliamii_ke€Wajiban-kKewajiban ufitik berbuat baik
kepada kedua orang tua dapat-membimbing serta membina mental individu
dengan sadar untuk bersikap rendah hati, tidak bersikap sombong, menghargai

jasa-jasa orang lain, mempunydi rasa tanggung jawab,/pandai mengintrospeksi

diri, serta tahu akan statusnya dalam kehidupan ini.

b. Anak wajib menolak ajakan syirik kedua orang tuanya;
Anak wajib menolak ajakan syirik dari kedua orang tuanya. Hal ini
oerkaitan dengan kewajiban individu terhadap dirinya sendiri. Kewajiban ini

merupakan manifestasi dari jalur komunikasi manusia secara vertikal, yaitu

*! Dep.~ RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Bumi Restu, 1971), hal. 595.



69

hubungannya dengan Allah. Di mana tanggung jawab atas kewajiban tersebut
berkaitan dengan dirinya sendiri, yang dipertanggungjawabkan langsung
kepada Allah atas keputusan yang diambilnya.

Adapun hubungannya dengan sesama manusia khususanya orang tua,
sama halnya seperti kewajibannya kepada Allah, ia mempunyai tanggung
jawab terhadep Allah. Tetapi dalam hal kewajiban yang berkaitan
hubungannya dengan Allah, ia mempuuyai kesempatan untuk menentukan
sendiri sesuai dengan kehendaK Tuhannya!

Sebagai makhluk individual;fmanusia (mempunyai tuntutan terhadap
dirinya sendiri dalam: hal hubungahnya dengan” Allah, yaitu kewajiban untuk
senantiasa berscrah diri kepada®Nya, dengan mentaati segéla perintah-perintah-
Nya dan menjauhi segala larangan Nlya Kewajiban yang utama setiap individu
adalah mengimani eksistensi Allah dan ke-Esa-an-Nya, tidak ada Tuhan selain
Dia, dan tidak adassekutu'bagi-Nya.Dia-lah*Allah YangMaha-Tunggal, Maha
Kuasa atas segala sesuatu selajnidari Nyal

Sebagaimana uraianfdi“atas;\bahwalfiengenal kéwajiban berbuat baik
akan melahirkan pribadi yang rendah hati, maka dengan kerendahan hatinya
itu, ia akan mematuhi segala perintah yang datang, baik dari Allah maupun
dari orang tuanya.

Ketaatan individu sebagai seorang hamba terhadap Tuhannya

merupakan upaya penyerahan diri dengan tindakan sadar atas dasar inisiatifnya
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sendiri, tanpa ada rasa keterpaksaan. Bukan semata-mata tunduk tanpa ada
kesadaran diri dalam penyerahan dirinya kepada Sa‘mg.3 2

Begitu pula ketika individu mematuhi perintah orarig tuanya, apabila ia
memahani kewajibannya maka kepatuhannya itu merupakan manifestasi dari
kcrendahan hatinya. Sehingga apa yang dia lakukan dalam melaksanakan
perintah kedua orang tua tidak dalam keterpaksaan, semua dijalaninya dengan
penuh rasa hormat dan kasih kepada kedua orang tuanya.

Tetapi antara ketaatan/ kepada Tuhan dan| ketaatan kepada kedua orang
tua terdapat satu perbedaan, 'yaitul Allal® Yang Maha Kuasa dengan segala
Pemerintahan dan Penguasaan Nyantak mupgkin dapat dikaiankan oleh
pemerintakan yang lain. Tetapisifat kekuasaan tcrhadap orang tua berasal dari
stfat kekuasaan Allah; sifat pemerintahan yang ada pada meieka berdasarkari
pada perintah-perintah Allah. Maka dari itu apabila mereka sesekali
memerintah sestatu’ yang berlawanan dengan hukum Allah,"perintah tersebut
tidak boleh dipedulikan dan.ditaati,’?~Oleh \karena itu pada saat individu
dituntut untuk menjalankan kewajiban,untuk meptaati ‘perintah kedua orang
tuanya, apabila berbenturan dengan kewajiban mentaati kepada Allah. Maka
prioritas utama adalah mentaati kewajiban kepada Allah dan tidak boleh
mentaati perintah orang tua yang berlawanan dengan perintah Allah.

Kewajiban mentaati perintah kedua orang tua dalam pengertian la
mamatuhi serta menjalankan perintahnya sclama perintah itu tidak

menyimpang dari kebenaran (aturan Islam). Manakala perintab orang tua itu

*? Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, Penerjemah Haidar Bagir,
(Bandung: Mizan, 1995), hal. 17.
*? Said Ahtar Radhawi, Keluarga Isiam, hal. 68.
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menyimpang dari kebenaran maka seorang individu wajib untuk menolaknya
(tidak mengikutinya), tetapi dalam perlakuan terhadap orang tua dalam
kehidupan duniawi individu tersebut dituntut vntuk memperlakukannya dengan
baik, hal ini mengingat jasa- jasa mereka (seperti datam uraian sebelumnya).

Hak penolakan individu terhadap ajakan atau paksaan kedua orang tua
merupakan manifzstasi dari kemandirian individu. Di mara ketaatan terhadap
Allah merupakan kebebasan individu mempunyai otoritas uatuk menentukan
jalannya sendiri dengan bimbingan nur"Haahi yang terikat oleh ketentuan ke-
llahiyah-an. Sehingga kemandirian individu | ini mengarahkan kepada
keharusan berijtihad (konfirmasi antaravakal dan intuisi vang membentuk
kesadaran dan keyakinan akan“eksistensi Saﬂg Pencipta) bagi setiap individu
dalam bimbingan cahaya keTuhan-an /!

Proses ijtihadi dalam diri manusia tidak akan ierlaksana, kecuali dengan
ilmu. Sehingga meélalui ilmu’inilah“manusia“dengan Sadar befserah diri serta
menyembah kepada yang wajib.di sembahs-yajtu,Allah Yang Maha Tunggal.

Apabila ia telah“beérada)pada)dataran.kesadaran/Sebagai hamba dengan
pengetahuannya, maka ia tidak akan pernah berani mempersekutukan Allah.
sekalipun ajakan atau bahkan paksaan datang dari orang yang wajib ia hormati
(kedua orang tua).
¢. Masing masing individu manusia bertanggung jawab atas perbuatannya.

Kewajiban untuk setiap individu adalah meng-tauhid-kan Allah.

beribadah kepada Nya, serta menjauhkan diri dari sifat-sifat yang danat

* Ibid., 69.



masalah keduniawian saja. Dalam pengertian pertanggungan jawab perbuatan
yang dilakukannya dan perbuatan kedua orang tuanya, akan
dipertanggungjawabkan oleh masing-masing individu di hadapan Allah SWT.
Sehingga hak prerogatif setiap individu (seperti tersebut di atas) untuk
menolak paksaan berbuat syirik dari kedua orang tuanya nampak jelas.

e, be Usbs G g1, &K

Artinya:

Kamu semua adalah pemimpin,’dan sétiap pemimpin akan dimintai

pertanggung jawaban terhadap orang yang dipimpinnya.*’

Begitulah Rasul memberikan“pesan—kepada manusia, agar manusia
sadar akan keterbatasan dirinya di hadapan Allah. Dan ilmulah yans dapat
menyadarkan manusia pada ‘keterbatasan dirinya Dedgan_demikian melalui
tuntutan pertanggungan jawdb_ dtas pérbuatan) masing-masing individu,
manusia dilatih untuk,bersikap, mandiri, ynengimani Allah muncul dari hati
sanubarinya (intuisi) dan diperbuat oleh ilmu yang dipelajarinya. Sehingga
tidak ada taklid dalam masalah pengakuan diri terhadap kebesaran dan ke-
Esa-an Allah SWT.

Dengan demikian, dari dua dimensi jalur komunikasi, manusia
melahirkan tanggung jawab pribadi, yaitu pelaksanaan kewajiban-
kewajibannya yang berkaitan dengan Allah, di mana tangggung jawab berupa
penyerahan diri secara, total kepada Allah sebagai pemenuhan hak Allah; dan

juga tanggung jawab sosial, khususnya terhadap kedua orang tua yaitu

** Muhammad Asholih Al-Utsaimin, al-Mu jam al Wasit, (Cairo: Dar al-Ma’arif, 1972) hal. 32.
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penyerahan diri secara, totai kepada Allah sebagai pemenuhan hak Allah; dan
juga tanggung jawab sosiai, khususnya terhadap kedua orang tua yaitu
kewajiban berbuat baik serta mentaati perintah dari keduvanya, dan tidak
menyakiti hati keduanya.

Hak prerogatif pada setiap diri individu untuk menolak paksaan
mempersekutukan Allah dari orang tua merupakan manifestasi dari
tanggungjawab manusia terhadap dirinya, di mana salah satu kéwajibannya
adalah memelihara rohaniny4 untéik senantiasa mengimani ke-Esa-an Aliah,

yaitu melalui pemenuhan hak rohanifiya dengan ilmu.

C. Nilai-Nilai Pendidikan dari Surai Al-Ankabut Ayat 8 tentang Batasan
Ketaatan anak kepada Kedua Orang Tuadalam Urusan Aqidah

1. Nilai-Nilai Pendidikan dari Q.S. Al-Ankabut Ayat 8

Berdasarkan dari penafsiran analisis-di atas terthadap,Q.S. al-Ankabut
ayat 8, maka ada beberapa milaijpendidikan,yang bisa diambil dan dijadikan
bahan acuan dalam pendidikan, terutama di dalam keluarga. Adapun nilai-nilai
yang dapat penulis ambi! dari ayat tersebut'yaitu®

a) Pentingnya Pendidikan dalam Keluarga

Hal ini berkaitan dengan tanggung jawab antara orang tua dan anak,
juga anak dengan orang tua. Pendidikan yang dimaksud adalah berupa upaya
pembinaan dan bimbingan dalam menanamkan pemahaman terhadap
kewajiban masing-masing anggota keluarga, di mana pendidikan tersebut tidak
terlepas dari peran kedua orang tua. Sehingga anak faham bahwa dalam

hidupnya =i, ia mempunyai kewajiban-kewajiban terutama kewajiban untuk



mentasyakuri segala sesuatu yang telah ia dapatkan, baik mentasyakuri nikmat
dari Aliah, maupun mentasyakuri kebaikan orang lain khususnya kedua orang
tua.

Dalam keluarga itulah individu mendapat bimbingan tentang segala hal
yang berkaitan dengan norma-norma kehidupan, baik yang berkaitan dengan
norma-norma dalam kelvarga maupun norma-norma sosial dalain kekidupan di
luar keluarga.

Selain dari pada hal tersebut di atas,~arahan dari kandungan ayat ini
menunjukan bahwa pentingnyd pendidikan dalam keluarga yang telah dijiwai
oleh niiai-nilai Islam, karepa péndidikan —ini akan menjadi basis bagi
pengembangan kepribadian anak di dalam kelaarga meskipun di luar keluarga.

Karena tujrar perdidikan dengan dasar kandungan ayat terscbut di atas,
yang lebih mengarahkan kepada kerendahan hati dan kemandirian. Maka
metodologi yang sesual untuk’ pendidikan inisharus berorieritasi kepada tujuan
tersebut. Secara oprasional f€fodblogi téxsebut harus dapat mengarahkan anak
kepada pemahaman terhadap dirinya sendiri dan.orang lain di luar dirinya. Hal
ini dapat dilakukan baik melalui pengajaran klasikal (yang lebih banyak
mendengarkan), pemberian contoh secara langsung maupun tidak langsung,
atau pengajaran berprogram, di mana anak dirangsang untuk berperan sebagai
dirinya sendiri.

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, bahwa pendidikan dalam
keluarga. sangatlah penting, terutama pendidikan yang telah dijiwai olch nilai-

nilai keagamaan, karena selain pendidikan tersebut akan menjadi basis bagi
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perkembangan kepribadian individu, juga akan membina mental dan sikap
individu, baik di dalam keluarga maupun di luar keluarga.

Melalmi pembinaan inilah individu diperkenalkan kepada tanggung
jawab yang harus dijalankan. Kewajiban-kewajiba: yang berkaitan
hubungannya dengan orang tua (seperti yang telah dijelaskan sebelumnya)
menuntut adanya pengertian dari individu, sehingga pelaksanaan kewajiban itu
dilakukan dengan sadar dan tulus sesuai dengan kata hatinya.

Dengan mengetahui dah mémahami kewajiban-kewajiban berbuat baik
kepada kedua orang tua, akan dapat membina mental dan sikap individu serta
sadar untuk bersikap rendah hati, tidak sombong, mempunyai tanggung jawab,
menghormati jasa orangllain, dan meémpunyai-kepribadian yang mantap dan
mandirti, serta menyadari keberadadannya.dalam:kehidupan ini.

Tuututan kewajiban berbuat baik kepada kedua orang tua, di tinjau dari
sudut pandang apapun merupdkan.suatu kelayakan bagi-setiap.manusia. Hal ini
sebagaimana dijelaskan sebelumnya yang, berkaitan dengan tangung jawab
moril setiap manusiagkepada~kedua-erangtuanyat

Tanggung jawab moral yang dimaksud adalah tuntutan secara moril
atau etika tanpa harus ada ukuran tertentu untuk berbuat baik kepada kedua
orang tua. Apakah itu karena hubungan sedarah, atau perhitungan jasa kedua
orang tua terhadapnya. Sebab jika kewajiban berbuat baik ini digantungkan
kepada ukuran tertentu, maka pelaksanaan kewajiban tersebut sedikit banyak
akan mengurangi keikhlasan seseorang (anak) dalam melaksanakan kewajiban

itu. Sedangkan yang dituntut dari setiap individu anak adalah kepatuhan, yaitu
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kepatuhan yang dilandasi kesadaran bahwa ia harus melakukan kewajiban ibu
(1anpa ada paksaan).

Melaksanakan kewajiban berbuat baik kepada kedua orang tua bukan
hanya sebagai kompensasi {pengganti) individu anak terhadap kehutuhan
perlindungan dari kedua orang tua, tetapi merupakan tuntutan asasi setiap
individu untuk berbuat demikiar tanpa dikalang-halangi oleh kultur apapun.

Dengan pendidikan dasar yang telah ditanamkan di dalam keluarga,
yaitu pendidikan keagamaan| atau keimanan_kedalam diri individu, maka
dengan sendirinya anak sebagatindjvidu akan melaksanakan apa yang menjadi
tanggung jawabnya.. Seperti tanggung jawabnya terhadap Aliah, terhadap arang
tua, atau terhadap sesama makhluk lainnya.

Apa yang dapat dicermaty dari wraian/di atas sehubungan dengan
kepentingan pendidikan? Hal itu bisa dilihat dari uraian berikut : Tunt;ltan
moril yang asasi”sifatnya telah mewujudkan ke<adaran dalam setiap diri
individu. Kesadaran tersebut ‘berupa-pengakuan pcﬁtingnya arti kedua orang
tua dalam kehidupanyanschingga Kesadaram-tersebut/mengarahkan individu
kepada upaya dalam dirinya untuk melaksanakan kewajiban berbuat baik.

Hal ini sesuai dengan sifat kenormatifan pendidikan dalam sebuah
keluarga, yaitu untuk mengarahkan individu agar mempunyai pegangan norma
dalam kehidupannya, sehingga individu tersebut layak untuk diakui dalam
suatu komunitas manusia (lingkungan sosial). Dan dengan kesadaran tersebut
seorang anak akan mensikapi kedua orang tuanya dengan melaksanakan

kewajiban berbuat baik. Sebagaimana yang dikehendaki oleh norma-norma
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sosial, kemanusian, dan tuntuan diinul-hak. Hasil dari terwujudnya kesadaran
dalam diri individu adalah berupa kerendahan hati, bertanggung jawab. dan
rasa menghormati orang lain.

Ditinjau dari sudut kependidikan, maka kandungan ayat tersebut
mengarahkzn kepada hal-hal berikut : bahwa ketaatan antar manusia dalam
ayat tersebut pada dasarnya berakhir menuju ketaatan kepada Allah, oleh
karena itu pendidikan berupaya mengarahkan manusia agar mentaati kedua
orang tuanya ditujukan kepada ketaatan-kepada Allah (ikhlas).

b) Kewajiban Menuntut Ilmu dan Kemandirian datam Mempertahankan

Kebenaran Hakiki

Kepatulllan seorang anak-terhadap kedua-orang tuanya terwujud berkat
adanya fitrah- yang menodorofig individu) untuk | berbuat baik kepada kedua
orang tuanya, dan kesadaran dalam diri individu terhadap arti kedua 6rang tua
baginya. Tetapi kesadaran ini tidak "akan terwuiud “apabila=individu tidak
mengetahui  atau  bahkan| a.umemahami=\ kewajiban-kewajibannya, baik
pengetahuan atau peémahamannga Jitus bersifatefitrah{\ maupun hasil dari
pemberdayaan akal dalam upaya belajar.

Pengetahuan atau pemahaman ini akan menjadi tolak ukur individu
dalam mematuhi kedua orang tua. Sehingga pada saat orang tua memaksakan
sesuatu yang bertolak belakang dengan pengetahvannya, maka la pasti akan
menoclak paksaan tersebut.

Pengetahuan merupakan landasan bagi individu untuk berlaku mandiri,

apalagi ketika la dihadapkan kepada tanggung jawab pribadinya terhadap Sang
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Pencipta. Sehingga melalui pengetahuan inilah manusia membina diri untuk
mempunyai mental yang mandiri.

Dengan demikian kepaivhan yang dilandasi ilmu (pengctahuan)
merupakan suatu tuntutan bagi setiap individu. Sebab dengan mengetahui dan
memahami ilmu tersebut (pengetahuan keimanan), setiap individu akan mampu
mandiri dan istiqgamah. Dalam hal ini sesuai dengan fungsi dan peranan
pendidikan, maka pada prinsipnya pendidikan harus berupaya menciptakan
individu-individu yang mandirf dancistigamah dalam akidah yang benar. Sebab
walau bagaimanapun eratnya hubunganiindividu dengan kedua orang tuanya,
ketika dihadapkan kepada hubungannya dengan Sang Pencipta, maka individu
tersebut l;eﬁanggung jawab terhadap diri mereka masing-masing.

2. Batas Ketaatan Anak terhadap Kedua Qrang Tuanya dalam Urusan Agidah

Uraian terdahulu menjelaskan keharusan manusia (anak) untuk berbakti
kepada kedua ‘orang tuanyas berbakti kepada keduaterang fua menyangkut
berbagai hal pemenuhan hak orang tua sébagai rasa tasyakur kepada keduanya.
Rasa tasyakur tersebut meagingat-bahwa erangstuaytak, pernah dapat dihitung
Jasanya atas diri manusia.

Berbakti kepada kedua orang tua merupakan manifestasi dari kebutuhan
manusia akan kehidupan sosialnya. Perhatian Allah terhadap hak orang tua
demikian istimewa, schingga pcrintéh memuliakan keduarya disejajarkan
dengan perintnh untuk beribadah dan meng-Esa kan Nya. Dengan demikian
hubungan manusia baik secara vertikal yang berkaitan dengan kewajiban

terhadap Allah, maupun hubungan horizontal yang berkaitan dengan kewajiban
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terhadap sesama manusia terutama orang tua, keduanya mempunyai garis yang
dapat menghubungkan manusia dengan keridlaan Allah, yaitu garis keridlaan
orang tua.

Akan tetapi kewajiban berbakti terutama dalam bentuk ketaawan kepada
kedua orang tua, terbatas pada hubungan sesama manusia saja. Ketaatan yang
dimaksud adalah mematuhi perintah kedua orang tua dengan penuh keikhlasan,
tanpa mengharapkan balasan. Sebab Allah telah menanamkan fitrah kepada
manusia untuk melakukan kataatan terhadap kedua orang tua denzan penuh
kesadaran tanpa ada motif mengharapkan balasan,”®

Hal tersebut di atas sejalan dengan firman Allah SWT dalam Q.S.

Maryam ayat 14, berikut :

14w e Bl la O3 Ty 435 V0

Artinya:

Dan seorang yang banyak berbakti, kepadd kedua orang tuanya, dan

bukanlah ia orang yang sombong lagi durhaka.’’ |

Ketaatan tersebut meliputi kepada: Perintah-perintah orang tua yang
tidak mengandung kemaksiatan dan mampu' untuk dilakukan olehnya;
larangan-larangan orang tua untuk tidak berbuat maksiat; mematuhi nasihat-
nasihatnya; serta melaksanakan wasiat dan amanat keduanya yang tidak
bertentangan dengan syariat agama.

Ketaatan seorang anak terhadap kedua orang tuanya adalah dalam

segala hal perintah, nasihat, serta larangan orang tua kepadanya, terkecuali,

** M. Thalib, 20 Perilaku Durhaka Anak terhadap Orangtua, hal. 84.
Y’ Depag RI, Al-Qur an dan Terjemahnya, (Jakarta: Bumi Restu, 1971), hal. 464.
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perintah atau nasihat orang tua yang bertentangan dengan perintah-perintah
Allah.

Dengan demikian, dalam hal akidah masing-masing individ: manusia
bertanggung jawab atas dirinya masing-masing. Sebab hal ini berkaitan dengan
tanggung jawab manusia terhadap dirinya sendiri, di mana seluruh unsur
kchidupannya baik jasmani maupun rahani wajib ditujukan kepada
penghambaan diri kepada Sang Pencipta. Sebagaimana penjelasan Rakhmat
Djatnika pada uraian sebelumnya. AKidah ‘yang dimaksud sebagaimana yang
diserukan para Nabi dalam menjalafikan tugasnya, yaitu tentang peng-Esa-an
Allah SWT.*®

Kewajiban individu tcrhadap dirinya sendiri merupakan penunaian hak
Allah, yaitu: Hanya Dia-lah satu-sahmya, yang hak disembah dan tidak ada

sekutu bagi Nya Firizan Allah dalam Q.S. An Nisa ayat 36:

2 fo

36 Ll g Biaan 1 8y Weallh ) Nty

Artinya
Sembahlah Allah danjanganiah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun . .. .>°
Dengan demikian apabila ketaatan kepada orang tua berbenturan
dengan kewajibaﬁ pemenuhan hak Allah, maka yang harus menjadi prioritas

adalah ketaatan dalam memenuhi hak Allah. Dalam pengertian apabila kedua

orang tua memerintahkan terhadap sesuatu yang tidak sesuai dengan ajaran

** Muhammad Chirzin, Konsep dan Hikmah Akidah Islam, (Jogyakarta: Mitra Pustaka, 1997), hal.
7.
*% Depag RI, Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, (Jakarta: Bumi Restu, 1971), hal. 123.
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agama, terutama terhadap kemusyrikan, maka kewajiban untuk mentaati
tersebut menjadi gugur. Namun dalam hubungan kekidupan duniawi, manusia
{anak) tetap harus bersikap hormat dan mempergauvli kedua orang tua dengan
baik.

Hal ini ditegaskan Allah dalam Q.S. Lugman ayat 14 -15:
Ohale 3 llaiy (p o Wy A dla Al Gl W)
o @28 of o @A oy el (Y SBT3 080 ]
o Qs 385 U575 W) 3 Unglalia’y Lagadald 8 ole 4y &l
VRN W R RPWIRGI A Fir N B <hit J APV A Bl (R

15

Artinya:

Dan Kami perintahkan kepada’manusia-(berbuat baik) kepada dua orang
ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang
bertambah- tambahj dansmenyapitinya“dalam~dua, talin. bersyukurlah
kepadaku “dan 'kepada“dua-erang ‘ibu.bapakmu,~hanya’kepada-Kulah
kembalimu. Dan jika keduanya memaksanu uniuk mempersekuiukan
dengan aku sesuatu yangtidak ada)pengetahuanmu tentang itu, Maka
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di
dunia dengan baik, [danikutilah,jalanorang yang, kembali kepada-Ku,
kemudian hanya " kepada-Kulah' ‘kembalimu;~~Maka Kuberitakan
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.*

Penghormatan manusia dalam kehidupan duniawi sebagai perwujudan
balas jasa kedua orang tva, meski mereka dalam keadaan musyrik yang
mengajak kepada kemusyrikan pula.

A. Mudjab Mahali mengutip asbabun nuzul ayat di atas sebagai berikut:
Latar belakang turunnya avat ke-15 Luqman adalah berkaitan dengan Sa'ad bin

Wagqash. Dia adalah seorang laki-laki yang sangat taat dan menghotmati

0 Ibid., hat. 654.
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ibunya. Ketika dia memeluk agama Islam, ibunya berkata.: Wahai Sa'ad
mengapa kamu tega meninggalkan agamamu yang lama, memeluk agama yang
baru. Wahai anakku, pilihlah salah satu, kamu kembali memeluk agamamu
yang lama, atau aku tidak makan dan minum sampai mati. Maka Sa'ad
kebingungan, bahkan dikatakan tega membunuh ibunya. Maka Sa'ad berkata:
Ibu janganlah kamu melakukan hal demikian, aku memeluk agama baru tidak
akan mendatangkan madarat dan aku tidak akan meninggalkannya. Maka Umi
Sa'ad pur nekad tidak makan [dan minum sampai tiga malam. Sa'ad berkata:
Wahai ibu seandainya ibu memiliki sépuluh’jiwa, lalu satu per satu meninggal,
tetap aku tidak meninggalkan dgama baruku (Islam), karena itu, terserah ibu
mau makan atau tidak. Melibat sikap/\Sa'ad yang berkeras tersebut, inaka
ibunya pun bersedia makan. Sehubungan dengan hal itu, maka Allah SWT
menurunkan ayat tersebut_sebagai kéteg’asan bahwa, muslimin wajib taat dan
tunduk kepada peritah orang tua sepanjang tidak bertentangar dengan garis
ketentuan agama.*!

Said Ahtar Radlawi (1985(: 68) memberikan, perbedaan antara ketaatan
kepada orang tua dan ketaatan terhadap Allah bagi seorang anak, yaitu
perbedaan yang nampak jelas dalam ketaatan kepada kedua orang tua dan
ketaatan kepada Aliah bahwasanya Allah Maha Kuasa dengan segala
pemerintahan dan penguasaanNya tak mungkin dikalahkan oleh pemerintahan
yang lain, tetapi sifat kekuasaan terhadap orang tua berasal dari kekuasaan

Allah; sifat pemerintahan yang ada pada mereka berdasar kepada perintah-

‘I A. Mudjab Mahali, Kode Etik Santri. Hal. 29.
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peritah Allah. Maka dari itu bila mereka sesekali memerintah sesuatu yang
berlawanan dengan hukum Allah, perintah tersebui ticak boleh dipedulikan
dan ditaati.*?

Tanggung jawab anak sebagai seorang manusia menjadi daya pembatas
atas ketaatan kepada orang tua. Hal tersebut berkaitan dengan kewajiban
terhadap dirinya sendiri untuk memenuhi kebutuhan rohaninya. Manifestasinya
adalah bentuk pengetahuan, di mana pengetahuan itu salah satu yang
melandasi keimanan.

Sama halnya dengan umat, keluarga pupn, sebagai "masyarakat kecil"
Yang merupakan bevih dan asas‘masyarakat besar, telah dilindungi oleh Allah
dengan tasyri' yang adil dan|agung /ini, Masyarakat menjadikan keluarga
sebagai anaknya. Oleh karena, itn,| 12/ /menghormati, menyucikan dan
memperhatikan keluarga.

Dengan demikian, anak-anak akan bersandar kepada suatu keturunan
yang mulia dan keluarga yang bersih~kemudian, di dalam masyarakat Muslim,
tidak akan ada anak-anak yang (lahir secara-illegal, padahal kita dapatkan
dalam masyarakat Eropa banyak anak-anak semacam ini yang inerupakan
ancaman besar baginya.

Bagi anak-anak Kaum Muslimin telan disyari'atkan hukum yang
menjaga keluarga dari perpecahan dan kehancuran serta menjaga wanita darni
tingkah laku "murazhan", dan menghindarkan kedudukannya dari dijadikan

bahan hinaan oleh orang-orang yang fasik dan yang hatinya berpenyakii. Kaum

*2 Said Ahtar Radhawi, Keluarga Isiam, “1l. 68.
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Seperti telah dikemukakan di atas bahwa ajaran [slam itu dapat
dikelompokkan ke daiami tiga aspek pokok, yaitu: Iman, Islam dan IThsan.
Dengan istiiah lain, meliputi ajaran tentang akidah, figih dan akhlak/tasawuf.

Akidah, fiqih dan akhlak masing-masing mempunyai kedudukan yang
tidak sama di dalam Islam. Akidah mempunyai posisi pokok/dasar, sedang
figih dan akhlak mempunyai posisi cabang. Dapat digambarkan, kalau Islam
itu ibarat bangunan, maka akidah adalah sebagat pondasinya yang tertanam di
dalam tanah, sedang fiqgih dan akhlakadalah gedung-gedung dan benda-benda
yang didirikan diatasnya.

Sudah barang tentu kareria akidah'ite fondasi agama, i1a harus ada lebih
dahulu sebelum adanya yang |lain. Iman tharusidipunyai lebih dahulu sebelum
orang melaksanakan ajaran agagial Oleh’karena itu, Nabi Muhammad SAW di
dalam melakukan dakwah Islam, bidang akidah inilah yang disampaikan
terlebih dahulu. Bidang keimanaryang berpokok pangkal“pada seruan "tashid
(keesaan Tuhan)" menjadi téma.utama dari'seruan dakwah yang beliau lakukan
dalam periode dakwah Islam yang pertainas-yaitu.perigde Mekkah. Karena itu
pula wahyu yang turun selama periode ini (yaitu ayat-ayat Makiyah) berkisar
pada soal-soal keimanan. Ajaran di bidang figih (syari'ah) baru disampaikan
Nabi daiam periode dakwah yang terakhir, yaitu periode Madinah.

Syekh Mahmud Syaltut ketika menjelaskan tentang kedudukan akidah
dan syari'ah menulis: Akidah itu di dalam posisinya menurut Islam adalah
pokok yang kemudian diatasnya dibangun syari'ah. Sedang syari‘ah itu sendin

adalah hasil yang dilahirkan oleh akidah tersebut. Dengan demikian tidaklah
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akan terdapat syari'ah di dalam Islam, melainkan karena adanya akidah seba-
gaimana syari‘at tidak akan berkembang, melainkan di bawah naungan akidah.
Jelaslah bahwa syari'ah tarpa akidah laksana gedung tanpa fondasi.*?

Muhammad al-Gazali mengatakan: Apabila akidah telah tumbuh pada
jiwa seorang mukmin, maka tertanamlah dalam jiwanya rasa bahwa hanya
Allah sajaiab yang paling berkuasa, segala maujud yang ada ini hanya makhluk
belaka. ™

Selanjutnya dia mengatakan: Inilah akidah yang kuat; akidah yang
sebenarnya. Apabila keyakinan semécam ifi telah dipegang dan dilaksanakan,
maka seorang mukmin yang semiacamini'telah-mempunyai prinsip yang benar
dan kokoh. Ia senantiasa berkomunikasi dengan orang-orang dengan penuh
rasa tanggung jawab dan waspada dalam segala urusan. Apabila mereka berada
di atas dasar kcbcnar-an, maka ia dapat bekerja sama dengan mereka. Kalau ia
melihat mereka menyimparg darijalan vang benar, maka ia“mengambil jalan
sendiri.** Rasulullah SAW bersabda..yardg-attinya :

Janganlah ada|di\antara (kamu ‘menjadi ‘erang #ang tidak mempunyai
pendirian, ia berkata: Saya ikut bersama-sama orang. Kalau orang berbuat
baik, saya juga berbuat baik; dan kalau orang berbuat jahat, saya juga berbuat
jahat. Akan tetapi teguhlah pendirianmu. Apabila orang berbuat baik,
hendaklah kamu juga berbuat baik dan kalau mereka berbuat jahat, hendaklzh

kamu jauhi perbuatan jahat itu. ( HR. Turmuzi).

3 Mahmud Syaltut, Islam ‘Aqidah wa Syari'ah, I, (Dar Al-Kalam, Cairo, 1966) hal. 150.
** Muhammad al-Ghazali, Khuluk al-Muslim, (Dar al Bayan, Kuwait, 1970), hal. 117,
45 -

ibid., hal. 117.
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Dari uraian tersebut di atas dapatiah disimpulkan bahwa Iman itu
merupakan satu hal yang sangat fondamental .dalam Isiam dan dengan
sendirinya dalam kehidupan. Untuk memantapkan uraian ini, Iman itu laksana
mesin bagi sebuah mobil yang menggerakkan segala kekuatannya untuk
berjalan. Tanpa mesin, maka mobil itu tak vbahnya seperti benda-benda mati
yang lain yang tidak bisa bergerak dan berjalan.

Iman adalah landasan berpijak bagi setiap orang slam. Manusia hidup
di dunia ini, seperti dilukiskag Imamlal~Gazali, tak ubahnya 'sepcrti orang yang
mengarungi lautan. Di waktu-badail méngamuk, dia menghadapi gelombang
yang bergulung-gulung, kadang-kadang sebesar gunung yang menyebabkan
penumpangnya terhempas kian kemaril Jantungnya berdebar-debar, ia diliputi
oleh kecemasan, takut kalau-kalan tenggciam dan akhimya terkubur di dasar
laut. Segala ikhfiar‘dan usaha dijalankan untuk menyelamatkan diri. Apabila
badai telah surut,/maka ia dapat.berlayarsseperti lordng yang'berjalan, santai
atau sambil bersiulsiul. Pasang-naik dad pasang/Surut dalam kehidupan lautan
adalah sunnatullah pang arussditemui dam @k dapat dielakkan. Demikian
jugalah manusia dalam kehidupan ini tidak lepas dari 1001 macam masalah.
Jalan yang ditempuh kadang-kadang datar, kadang-kadang menurun, manusia
akan bertemu dengan nikmat dan bencana, bahagia dan sengsara dan lain
sebagainya. Dalam mengarungi gelombang hidup yang demikian, manusia
harus mempunyai landasan tempat berpijak, mempunyai tali untuk berpegang.

Landasan tempat berpijak itu ialah iman, yaitu keyakinan yang bulat dan utuh
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bahwa manusia itu hanyalah merencanakan, kewaiibannya ialah berusaha,

berjuang sesuai dengan martabat dan kedudukannya.

Kemantapan Iman dapat diperoleh dengan menanamkan kalimat tauhid

La llaha illa al-Allah (Tiada tuhan selain Allah). Tiada yang dapat menolong,

memberi nikmat kecuali Allah dan tiada yang dapat mendatangkan bencana,

inusibah kecuali Allah. Pendek kata, kebahagiaan dar kesengsaraan hanyalah
dari Allah. Al-Maududi mengemukakan beberapa pengaruh kalimat tauhid ini
dalam kehidupan manusia.*® |

I. Manusia yang percaya dengan’kalimat ini tidak mungkin orang yang
berpandangan sempit dan berakal,pendek“la percaya kepada Allah SWT
sebagai Penguasa dan Pemelihara alam semesta. la tidak pernah merasa
asing dengan apapun yang-ada|di’dunial| Pandangannya menjadi luas,
wawasan intelektualnya menjadi lebih terbuka, pendiriannya bebas seperti
layaknya kekuasaan'Allah SW-

2. Keimanan ini mengangkat“manusid.ke derajat yang paling tinggi dalam
harkatnya sebagaizmanusiag”Orang | yang (bertman\ percaya hanya Allah
SWT. Yang Maha Kuasa dan tidak ada selain-Nya yang dapat
menguntungkan atau merugikan seseorang. Keyakinan ini membuatnya
berbeda dengan manusia lain. la tidak permah menundukkan kepalanya
kepada makhluk ciptaan Tuhan yang manapun, atau menyembah kepada

siapapun. la tidak terpesona dengan kebesaran orang lain.

46 Al-Maudidi, hal. 98-104.
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3. Bersamaan dengan rasa harga diri yang tinggi, keimanan juga mengalirkan
ke dalam diri manusia rasa kesederhanaan dun kesahajaan. la menjadi
orang yang tidak menyukai sifat pamer ataupun kepura-puraan. Orang yang
beriman tidak pemah angkuh, kelebihan harta atau kekuasaan tidak
membuatnya sombong, karena ia tahu semua itu berasal dari Allah, setiap
saat Allah dapat mengambil apa yang pemah diberikanNya kepada
manusia.

4. Keimanan membuat mansia [fénjadi\suci dan benar, ia yakin tidak ada
jalan lain untuk mencapat kesitksesan dan keselamatan kecuali dengan
kesucian jiwa dan tingkah lakuyyangsbaik. la yakin bahwa Tuhan adil di
atas segalanya, tidak mempunyai hubungan khusus dengan siapapun dan
tidak ada seorangpun yang |dapat dampir tangan atau mempengaruhi
kc;kuasaan-Nya. Keyakinan ini membuatnya sadar, jika ia bersikap benar
dan adil ia tidak'akan mencapai-kesukséesan.

5. Orang yang beriman tidak“bakal putus asa/atau patah hati pada keadaan
yang bagaimandpun.] la"menmpuiiyai [KevaKinan kijat, Allah SWT adalah
Penguasa seluruh kekayaan yang ada di bumi dan di langit. Seluruh
kekayaan ini milik Allah, Yang Maha Pemurah dan Penyayang. Keyakinan
ini membuat hati orang-orang yang beriman menjadi tenang serta mengisi
hati mereka dengan kepuasan dan optimis untukmenghadapi masa depan.
Mungkin hidupnya di duria selalu mengalami kegagalan, tetapi karena
kepercayaannya kepada Allah SWT tidak pemah luntur, maka dengan

keyakinan itu ia akan terus berjuang. Inilah suatu keyakinan terhadap diri
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sendiri yang tak pemah dapat dihasilkan oleh kepercayaan dan keyakinan
lain.

. Orang yang beriman mempunyai kemauan keras, kesabaran yang tinggi dan
percaya yang teguh kepada Allah SWT. Ketika ia memutuskan unwuk
menjalankan perintah-perintah-Nya untuk mendapatkan nikmatNya,
yakinlah ia akan mendanat dukungar dan pertclongan Allah, Penguasa
alam semesta. Keyakinan ini memvuatnya menjadi kukuh dan kuat seperti
gunung, tidak ada kesukaran, Kedakitan dan tantangan yang dapat
membuatnya mundur dan melepaskan usahanyal .‘
. Keimanan membuat keberanian dalam’diri manusia. Dalam hubungan ini
ada dua hal yang membuat manusia merjadi-pengecut: (a) takut mati, dan
(2) pemikiran yang menyatakan bahwa ada orang iain selain Allah yang
dapat mencabut nyawanya. Keimanan kepada kalimat La Ilaha illah al--
Allah menghaptskan kedua periiKiran di afas. Pemikiran p€rtama terhapus
dari alam pemikirannya Karena ia.méngetahui’ semua milik dan hidupnya
berasal dari Allah SWEI dan oleh karena 1w ia=s¢laly’siap untuk berkorban
dalam menjalankan kehendak-Nya. Pemikiran kedua tidak dapat masuk ke
dalam dirinya karena ia mengetahui tidak ada senjata atau alat manusia
yang mempunyai kekuatan untuk mencabut nyawanya. Hanya Allah SWT
yang dapat melakukan itu.

. Keimanan terhadap kalimat La llaha illa al-Allah dapat mengembangkan
sikap cinta damat dan keadilan menghalau rasa cemburu, iri hati dan

dengki. Orang-orang yang beriman selalu menghindari cara-cara yang
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rendah dalam mencapai tujuannya. Mercka percaya bahwa kesejahteraan
manusia berada di tangan Aliah SWT dan Allah memberikannya
kepadamanusia dengankehendakNya, tugas manusia hanya berusaha keras
untuk mendapatkannya dengan cara yang benar. Mereka mengetahui
tercapai tidaknya tujuan manusia dalam hidup ini tergantung kepada
kehendak Allah SWT semata. Jika Allah hendak memberikan rahmatNya,
tidak ada satupun kekuatan yang dapat menghalangi dan jika Dia ingin
memberikan/ menimpakan bericana’tidak ada satu kekuatanpun yang dapat
menghalanginya.

9. Pengaruh yang terpenting- dari kalimat ZLa llaha illa al-Allah adalah
membuat manusia menjadi taat das patuh kepada hukum-hukum Allah.
Seseorang yang beriman,.yakin/ (bahwa/Aldh mengetahui segalanya baik
yang nyata maupun yang icrsembunyi dari pandangan manusia Manusia
dapat menyembunyikanv/sesuatu| kepada) orang /fain, «tetapi tidak dapat
menyembunyikannya di hadapan Allah S\WT. Semakin kukuh keyakinan
seseorang, semakin patuh, ia~tcthadap=—perintah-perintah Allah. Ia akan
menghindari perbuatan-perbuatan yang difarang Allah dan mengerjakan
apa yang diperintahkan-Nya walaupun dalam kegelapan dan seorang diri.

Demikian beberapa dampak keimanan terhadap kalimat tauhid La Hlaha
illa al-Allah dalam kehidupan manusia sehari-hari. Karena alasan-alasan
inilah, keimanan ini menjadi aspek yang pertama dan terpenting untuk menjadi
seorang muslim sejati. Muslim seperti telah diketahui berarti kepatuhan dan

ketaatan kepada Allah SWT. Kepatuhan kepada Allah SWT tidak mungkin
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turnbuh dalam diri seseorang jika ia tidak mempunyai keyakinan dan keimanan
terhadap kalimat tauhid tersebut. Atau dengan kata.lain, tidak ada yang berhak
disembah kecuati Allah.

Nabi Muhammad SAW mengajarkan kepada ummatnya bahwa iman
terhadap keesaan Allah SWT adalah ajaran yang paling penting dan aspek
yang fundamental. Keimanarn ini meru pakan penggerak dari kekvaran agama
Islam. Perintah-perintah atau hukum-hukum Islam berdiri kokoh di atas
fondasi ini. Semua mendapap kekuatas\dori sumber ini. Oleh karena itu, jika
keimanan ini ditinggalkan maka seluful ajaran-islam yang lain menjadi tak ada
artinya.

Di samping keimanan) s€perti dikemukakan di atas memberikan dampak
positif ternadap kehidupan, sedrdng  mushia/( itu sendiri, ia juga dapat
memberikan kenikmatan bagi orang lain dan lingkungannya. Dalam sebuah
perumpamaan, \Allah SWT\menggambarkan.seperti/firmanNya dalam surah

Ibrahim ayat 24-27 sebagai bemkut:
Lelial A3 a8 AN OES AT im Lk 5 S
- g . ® . &= = ,0‘4 =& . -~ 8 o a- *,, %
i ool e T8 AT 557 LAl b e iy G
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DAY G WA BURY 8l (JElh | glale )
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Artinya:
Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya
teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit, pohon itu memberikan
buahnya pada setiap musim dengan seizin Tuhannya. Allah membuat

perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu
ingat. Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang bu-uk
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yang telah dicabul dengan akar-akarnye dari permukaan bumi tidak

dapat tetap (tegak) sedikitpun. Allah meneguhkan (Iman) orang-orang

yang beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia
dan di akhirat dan Allah menyesatkan orang-orang yang zalim dan

memperbuat apa yang Dia kehendaki. (QS. (14):24-27)

Pada ayat ini secara methapora (perbandingan) Allah mengumpamakan
kalimat taiyyibah (ucapan yang baik) itu laksana sepohon kayu yang besar dan
kuat. Pohon yang kuat akan berdiri teguh. Akamya tertancap jauh ke dalam
tanzh, buahnya memberi hasil atau dapat dinikmati oleh manusia. Dahannya
yang bercabang-cabang menjulang ke angkasa dapat dipakai untuk berteduh di
waktu panas terik matahari! —Itulah  perumpamaan/gambaran orang yang
beriman. Jadi kondisi dan fungsi oramgorang;yang beriman, menurut ayat
terscbut, adalah laksana pohon|yang besar yang)mempunyai tiga ciri khas:

1. Dia berdiri teguh dan kuat dalam keaidupan!/Mempunyai pendirian, tidak:
mudah goyang dan digoncang, tidak gampang diumbang-ambingkan, tidak
mudah dipengatuhi. Walaupun angin badai bertiup, namun pohon besar itu
akan berdiri teguh, tidak eendong.apalagi tumbang.

2. Dia mempersembahkan buahnya kepada manusia’ untuk dinikmati dan
dimakan. Malah dapat pula diambil manfaatnya oleh orang lain, bisa dijual
dan hasilnya dipergunakan untuk memecnuhi kebutuhan-kebutuhan yang
lain.

3. Dia menjadikan dirinya tempat bernaung. Memberi perlindungan kepada
sesama manusia, menolong orang yang lemah, membela orang yang

teraniaya dan lain sehagainya.

b. Kepentingan Iman Sebagai Salah Satu Asas Pendidikan
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1) Beriman menurut bahasa, berarti mengendapnya sesuatu di dalam
benak seseorang, lalu membenarkan dan meyakinipya. Apabila sudah terjadi
pengendapan, pembenaran dan keyakinan, ia tidzk khawatir akan diresapi hal-
hal yang berientangan dengannya. Menurut syara', beriman berarti
memanifestasikan yang diyakini dalam bentuk amal.

2) Jika iman telah kuat, maka perilaku orang itu akan berlangsung
berdasarkan pikiran yang telah dibenarkan dan diyakini qgalbunya. Ini berarti
bahwa perilaku manusia beriman akan ‘selalu didasarkan pada asas-asas yang
kuat dan kokoh, yang boleh dijadikan sandaran, dan diyakini bahwa tidak ada
amal yang diperbuatnya melainkan‘sesuai’dengan asas-asas itu dengan segala
maknanva. keimanan yang bedar merupakan asas yang kuat bagi pendidvikan
yang kokoh sehingga terjamiin-‘keberhasilanniya, dan menjadikan seorang
Mu'min berpola perilaku hidup yang jelas. Kehidupannya teratur rapi dan
tertib, dan dapat=dikatakan dengan—pasti; bahwa pada saat“tertentu dia akan
mengerjakan sesuatu yang jelas)Qleh karena/ttuf pendidikan yang didasarkan
atas keimanan, lebihNutama) @dibanding..denban | pendidikan yang tidak
didasarkan atasnya. Yang demikian itu disebabkzn orang yang bukan Mu'min
tidak mempunyai pedoman berperilaku di dalam hidupnya. Dia merasa berhak
untuk berpenampilan seperti setan atau raja pada waktu kapan pun dia mai.
Tidak mustahil baginya untuk mengerjakan macam pekerjaan apa pun, selagi
dia tidak mengikuti suatu pikiran tertentu dan hatinya kosong dari agidah.

3) Tetapi, tidak semua keimanan dapat menjadi sumber kebaikan bagi

semua manusia, misalnya pandangan paganisme, yang mendasarkan iman atas
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khurafat dan cerita-cerita bohong. Oleh sebab itulah, kaum Mu'minin
hendaknya mempunyai pedoman, bahwa segala yang diimani itu benar.

Al-Qur'an menyerukan supaya mengimani dogma-dogma tertentu,
bersandar kepada akal. Karenanya, Al-Qur'an membimbing akal kepada apaapa
yang wajib diimaninya, yakni memberikan keterangan dengan meteda yang
rasicnal dan sensibel tentang kebenaran dogma ini. Pertama-tama AlQur'an
menerangkan tentang keagungan Allah, kemudian tentang apa yang harus
diyakini manusia. Unsur keimanan yang'bénar adalah yang bersandar kepada
keterangan rastonal yang benar, @diterima ‘oleh fitrah yang sehat, dan
melahirkan keterpaduan antara seluruli¥aspek | kepribadian insani dengan
seluruh unsur masyarakat insani, serta derganiseluruh kondist kehiaupan dan
tuntutan ekonomi, buaaya, ilmiah; politis’dan|tantutan primer.

4) Perikehidupan individu akan teratur dan lurus, jika bersumber pada
keimanan yang benar. Demikian pula halnya*kumpulan individu. Tingkah laku
dan kehidupan kelompok manus:a [yangdidasarkan keimanan akan membentuk
pola tingkaln laku umatwang memiliki*kebudayaan, sejalan dengan aqidah dan
agamanya. Pada waktu yang sama, aqidah yang terpadu itu menjadi kendali
bagi kehidupan pribadi setiap individu. Dengan demikian tercapailah
keserasian antara kebudayaan umat dan tatanan sosialnya dengan
perikehidupan individunya. Di sini terdapat kesempurnaan kehidupan psikis
yang benar dan interaksi sosial yang sehat. Dengan demikian, masyarakat
Mu'min menjadi seperti satu bangunan yang bagian-bagiannya saling

menguatkan, dan kaum Mu'minin menjadi satu tubuh yang apabila salah satu



96

anggotanya terasa sakit, maka seluruh tubuh akan terasa demam dan tidak
dapat tidur. Demikianlah, pendidikan sosial yang berdasarkan atas keimanan
akan melahirkar masyarakat yang kuat, berbudaya, lurus dan selamat dari
segala penyakit dan penyimpangan.

c. Rukun Iman

Menvrut pandangan Islam, rukun iman merupakan totalitas yang tidak
terpisah-pisah. Barang siapa kufur kepada salah satu darinya atau kepada suatu
bagian dari tuntutan yang telah ditetapkan secara jelas di dalam Al-Qur'an
maupun As-Sunnah, malca telah dia-sialah amal dan keimanannya kepada
rukun-rukun yang lainnya, sertd tidak'akan diterima.

Yang demikian itu, karena rukui| imanpmerupakan satu untaian rantai
yang saling berkaitan erat, dan‘karena Islam secara keseluruhannya merupakan
kerangka berpikir yang bagian-bagiannya saling berkaitan erat. Kerangka itu
akan runtuh, jika=salah satu <endinya runtuli“di dalam benaK insan manapun
atau masyarakat yang menyimpang. dart\ hakikat I[slam, seperti sebagian
rsolongan yang sesat.

Orang yang terus-menerus mengkaji ayat-ayat Al-Qur'an tentang
keimanan akan mengetahui, bahwa landasan utama tatanan Islam secara
keseluruhannya adalah iman. Dengan ini, maka pendidikan Islam
berkepentingan untuk melahirkan manusia Muslim yang dicap dengan Islam
dan komitmen dengan seluruh ajarannya, wajib didasarkan atas keimanan

kepada seluruh rukun Agama.
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Setiap pendidikan yang mengabaikan salah satu rukun iman, akan
meanjadi pendidikan yang kurang dan buruk, tidak ada manfaat yang perlu
dipetik darinya. Allah Ta'ala menjadikan seluruh kandungan Al-Qur'an tidak
lain untuk menjadi petunjux bagi orang-orang yang beriman kepada perkara
gaib, sebagaimana difirmankan pada awal surat Al-Baqarah. Perkara gaib,
sebagaimana terdapat di dalam Al-Qur'an, diartikan sebagai segala perkara
yang tidak terindra yang wajib diimani. Ini berarti, bahwa orang yang tidak
beriman kepada perkara gaib tidak|akan/dapat mengambil petunjuk dari Al-
Qur'an, dan Allah tidak akan méenerima (Islam-nya. Ini suatu aksioma.
Bagaimana miungkin orang | akanypercaya’ kepada Al-Qur'an, sedangkan dia
tidak percaya kepada yang meénurunkannya, bagaimana rﬁungkin akan beriman
kepada Al-Qur'an, jika dia tidak beriinai keépada para Malaikat yang dikepalai
oleh Jibril sebagai pembawa Al-Qur'ar ke dalam galbu Muhammad SAW_; dan
bagaimana mungkin akan ‘wiengikufi ajaran-ajaran Al=Qusan, sedangkan dia
tidak percaya bahwa Muhammad ditdgaskan gintuk menyampaikannya dari
Allah dan orang yang, dipereaya~untuk mengemban syara' Allah, yakni bahwa
beliau adalah Rasulullah?

Dari sini dapat diketahui, bahwa rukun iman merupakan rantai yang tak
terputuskan; tidak ada artinya satu mata daripadanya tanpa mata-mata rantai
lainnya. Dan bahwa ia merupakan suétu totalitas yang tak terbagi-bagi, dan
tidak boleh mengingkari bagian mana pun darinya.

Pada dasarmnya nilai implikast pendidikan dalam Al-Qur'an surat Al-

Ankabut ayat 8 yang berkenaan dengan ketaatan dan kasih sayang adalah
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merupakan perintah Allah dan yang menciptakan cinta kasih dan sayang orang
tua kepada anak, begitu pula sebaliknya seorang anak kepada kedua orang tua
sebagai sifat naluriah manusia. Allah juga menanamkan perasaan mulia yang
kuat ke dalam hati para orang tua maupun kepada, anak-anaknya, karena itulah
semua perintah dan suruhan ini ditujukan kepada anak-anak supaya
memperiakukan orang tua, dengan penuh hormat dar kasih sayang. Inilah
perintah mulia yang mempertimbangkan ikatan keluarga dan perasaan manusia
yang merupakan alasan kehadirannya.

Dalam perintah-Nya uatuk bérbuat,baik’kepada kedua orang tua dengan
merendahkan dan hormat yang ‘disertaigdengan adanya kasih sayang bagi
keduanya, juga untuk menambah perhatian dan merﬁandang sebagai hal yang
penting adalah mendo'akan orang (tua..Dalam~masaiah ayat ini menunjukkan
bahwasanya do'a seorang anak bisa didengar oleh kedua orang tuaiiya.

Dengan‘demikian nildi pendidikan pada surat Al"Ankabut ayat 8 adanya
suatu pengajaran kepada oracgtuanya, dan di'dalamnya harus dilakukan setiap
saat, tatkala kedua érang tua“masih hidupfimaupiin sudah meninggal dunia. Hal
ini dikemukakan oleh Hadiyah Salim bahwa :

Tunjukkanlah kasih sayang terhadap orang tua serta do'akanlah mereka,
lebih-lebih lagi bila orang tua telah meninggal dunia, karena do'a anak
itu akan dikabulkan oleh Allah. Begitu pula do'a ibu kepada anaknya,
pasti diperkenankan oleh Allah. akan tetapi bila seorang anak durhaka
terhadap orang tuanya, maka di dunia ini juga ada perbuatannya yang
segera mendapat balasan dari Allah, lebih-lebih di akhirat nanti.*’

Dengan demikian keterlibatan perbuatan-perbuatan tersebut merupakan

modal yang kelak akan ada perhitungannya. Segala sesuatu tak lepas dari

7 Hadiyah Salim, Tuntunan Akhlak bagi Anak-anak Muslim, (Bandung: Sinar Baru, 1993}, hal.
66-67.
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tanggung jawab di hadapan Allah SWT., tatkala dibukanya pada hari
pertanggungan jawao yang disebut hari akhirat. Olsh sebab itu, harus menjadi
ketetapan bagi seorang anak yang muslim, selain beriman harus pula berilmu.
Kemudian beramal menurut segala ke'wajiban yang diperintahkan Ailah SWT.
Hal ini janganlah merasa cukup dengan rasa kasih sayangmu pada mereka
berdua, yang kasih sayang tersebut tidak ada hasiinya, tapi selain itu berdo'alah
pada Allah semoga Allah senantiasa menganugrahi rahmat dan kepada mercka
berdua yang abadi, dan semoga rahmat ity 'menjadi balasan bagi mereka atas
kasih saying dan pendidikan mereka@ewaktu keeil.

Dari uraian tersebut bahwa, ‘mend6'akan orang iua inerupakan bagian
dari aiaran tentangpokok tatdkrama pcrgauléin dan mempunyai implikasi
pendidikan yang harus diajarkati kepadaanak-anak tidak dikejutkan dengan
tatakrama yang kurang baik. Oleh sebab itu, keterikatan orang tua memiliki
persepsi ilmu pengetahuan tentang~dasar-dasar ‘pendidikan, ‘@kan mengetahui
secara yakin bahwa. ayat-ayat| Al-Qu'ran \di\ atas secara tegas telah
menunjukkan bahwa| Islam| benaf-bénanmemperhatikan ‘pendidikan anak. Hal
ini dikemukakan oleh Muhammad Al-quthb bahwa :

Apabila anak diarahkan secara baik dan ditumbuhsuburkan
kecenderungan yang baik, ia akan mampu menempuh jalan hidupnya
dengan luwes. Dengan siraman kelembutan dan pengembangan
pribadinya, dan anak tumbuh menjadi tunas yang siap mengeluarkan
buah yang baik lagi digemari orang dan mempunyai bau yang harum
serta rasa yang lezat di masa mendatang.*®

Jadi pada dasarnya, orang tua sudah dapat melihat cahaya iman

memancar dari dalam rumahnya. Di sana dapat dilihat kedaulatan sebagai juru

“* Muhammad Ali Quthb, Sang Anak dalam Naungan Pendidikan Islam, (Bandung: CV.
Diponegoro, 1988), hal. 86.
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bantu, terhadap perkembangan anaknya. Oleh sebab itu, kembali kepada
persoalan pertama tentang mendo'akan seorang anak kepada kedua orang
tuanya, adalan merupakan penolong yang paling baik bagi anak-anak yang
sudah balig. Hal ini dikemukakan oleh Abdullah Nashih Ulwan bahwua jika
para orang tua yang menginginkan agar anak-anak merniliki akhlak yang
utama, kepribadian yang inandiri dan tingkahlaku sosial yang baik, hendaklah
menerapkan metode al-Qur'an di dalam mengajarkan etika tatakrama pergaulan
sejak anak mulai menginjak mfasa aqil-*?

Dengan demikian tidak diragukanylagi'bahwa, anak-anak yang selalu
berdo'a adalah anak-anak yang telahimengenal adab tatakrama pergaulan dan
akhlak yang mulia. Oleh sebabsitu, ikut blerpcran pula asuhan.dan pengarahan
yang terus menerus dari pihak'kcddia orang tiatentang pengertian berdo'a yang
merupakan kekuatan. Hal ini dirumuskan oleh Miftah Farid bahwa kekuatan
do'a adalan :

Untuk mendapatkan, sésuatu perlu berdo'a.

Do'a merupakan jiwa dan otaknya ibadah.

Do'a ciri daripada iman.

Do'a merupakan bagian-dari kehidupanseorang mu'min.

Do'a untuk menghilangkan putus asa.
Allah cinta kepada orang yang banyak berdo'a.’ 0

e ae o

Terciptanya hal tersebut, adalah dengan pengawasan, perhatian, nasihat
dan bimoingan orang tua akan sangat bermakna bagi pengembangan pribadi

anak, tanpa paksaan atau kekakuan. Hal ini dikemukakan oleh Muhammad

%9 Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak dalam islam, (Bandung: Asy-Syifa, 1990),

hal. 575.
5% Miftah Farid, Pokok-pokok Ajaran Islam, (Bandung: Pustaka Salman [TB, 1982), hal. 116.
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Qnthb bahwa anak memerlukan naschat, nasehat yang lembut, halus, tetapi
berbekas, yang bisa membuat anak kembali baik dan tetap berakhlak mulia.”®

Berdasarkan vraian tersebut, yang menjadikan metoda nasihat yang
disertai dengan adab tatakrama berdo'a, jalan menuju perbaikan anak, dan
memberi petunjuk kepada berbagai masalah yang dihadapinya. Hal ini
dikemukakan oleh Suparlan Suryapratondo bahwa :

Orang tua yang mengisi dan memenuhi hidupnya dengan Tauhid, dia

akan bertemu dengan sifat amanah, ridla, ikhlas, sabar dan syukur,

tawakkal dan ihsan, jdga sifat/yang terpuji dan bernilai rohaniah dan
semua berkisar pada mdsalah moral atau akhlak, sebagai modal pokok
dalam mengemukakan kehendakhnafsani.’

Di samping itu pula keferikatan orang tha mendidik dengan berdasarkan
bukti-bukti Al-Qur'an yang menerangkan secara tegas dan jelas, bahwa jiwa
yang murni, hati yang teibuka, akal ‘yang/sehat dan berfikir, jika dimasuki
kata-kata yang bervekas pada anaknya. Demikian pula usaha tersebut yang di-
lakukan dalam,_pendidikannya adalah“\disertai dengan\ pilihan yang sesuai

dengan keadaan anak. Hal inidikemukakan oleh/D. Singgih D. Gunarsa bahwa

set:ap pilihan selalu meliputied faktor, dijantaranya ;

a) Penyadaran akan adanya pilihan
b) Pertimbangan untuk memilih kemungkinan-kemungkinan,
c) Usaha pelaksanaan pilihan

d) Tindakan atau perbuatan sebagai kelanjutan dari pilihan". >

°!' Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan islam, (Bandung: PT. A}-Ma’arif, 1988), hal. 335.

°? Suparlan Suryapratondo, Psikologi Kepribadian, (Jakarta: Paryu Barkah, 1980), hal. 104.

2 p. Singgih D. Gunarsa, Psikologi untuk Muda-mudi, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1991), hal.
83.
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Dari ungkapan tersebut dapat difahami bahwa, sebagai orang tua dalam
membimbing dan mengarahkan anak terhadap pendidikan tatakraina pergaulan
yang berkenaan dengan adab berdo'a, harns bersanaar kepada empat taktor
tersebut saling bertautan. Oleh sebab itu, pilihan harus diikuti rencana
pelaksanaan dan kemudian usaha melaksanakan rencananya. Hal ini dijelaskan
oleh firman SWT. dalam A!-Qur'an surat Shaad ayat 29, yang berbunyi :

LAY 15l R a3l 15730 & ) AU S

Artinva :

Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan

berkah supaya mereka> memperhatikan | ayat-ayatnya dan supaya

mendapat pelaiaran orang-orang-/yahg mempunyai fikiran.**

Dari ayat tersebut dapat'diLafsirkan bahwa seorang yang berakal tidak
mungkin menyatakan, bahwa, erang- tuaymaupun~pendidikgyang lain harus
menutupi makna-makna ayat dengan tafsiran-tafsiran lzin yang tidak szmpoi
kepada makna yang dimaksud, atau hendak mencrangkan secara sepintas saja,
tanpa menafsirkan kandungannya'secara mendalam.)Sebabicara ini tidak sehat,
bertentangan dengan kaidah-kaidah pendidikan Islam yang murni dan
perlawanan dengan seruan Al-Qur'an untuk memahami dan merenungkannya.

Menurut Abdullah Nashili Ulwan dan Hasan Hafout bahwa orang tua
telah mempersiapkan anak-anak untuk mengarungi lautan kehidupan dan
mengemban tanggung jawab yang paling berat dengan hati yang beriman, jiwa

yang sabar, roh yang suci bersih, akal yang matang dan seimbang serta tubuh

** Depag R, Al-Qur‘an dan Terjemahnya, hal. 736.



103

yang kekar dan kuat.” Oleh sebab itu, keteilibatan orang tua diwajibkan
mendidik anak-anaknya menjungjung tinggi kehormatan crang tuanya.

Dari uraian tersebut dapat diambil kesimpulan tentang imglikasi
pendidikan dalam hal mendo’akan kedua orang tua yang terkandung dalam
surat Al-Ankabut ayat 8 itu, adalah untuk mdisiplinkan dan mengajarkan sopan
sanfur maupun tatakrama pergaulan seorang anck terhadap kedua orang
tuanya. Juga untuk mempersiapkan generasi-generasi muda Islam yang
berkepribadian paripurna, berlfati baik; ‘bermoral\kokoh, jiwa dan hati anak-
anak terlepas dari bahaya psikhis dan kemorosotan akhlak. Sehingga anak-
anak dapat bangkit menegakkanirisalalijpymemikul tanggung jawab, mengangkat

panji tauhid dan syi’ar Islam.

% Atdullah Nashih Ulwan dan Hasan Hathout, Pendidikan Seks, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 1992), hal. 126.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Pendapat Mufassirin tentang Q.S. Al-Ankabut ayat 8 adalah sebagai
berikut:

Allah memerintahkan manusia agar berbuat baik atau berbakti kepada
kedua orang tuanya; jika keQuarnya miemaksamu agar menyekutukan Aku
dengan sesuatu selain Aku yang tidak ada pengetahuanmu tentang hal itu,
maka janganlah kamu ikuti;; keduanyas”dengan taklid Aku-lah tempat
kembalinya (pada h.ari kiamat) orang-orang- yang beriman, orang-orang
musyrik, orang yang berbuat baik,(dai_orafig yafig mendurhakai otang tuanya.
Maka Aku kabarkan balasan tentang apa yang telah kamu perbuat.

2. Esensi Q)S/Al-Ankabit ayat.8ladalah.sebagai bertkut.

a. Manusia berkewajibau berbuat baik kepada kedua orang tuanya;

b. Manusia wajiblimenelak-ajakan syirikgdarikedua orang tuanya;

c. Masing-masing individu manusia bertanggung jawab atas

Perbuatannya
3. Pendapat ahli pendidikan tentang kewajiban berbuat baik dan batas
ketaatan anak terhadap kedua orang tuanya dalam urusan akidah,
adalah:
Anak sebagai individu manusia mempunyai tanggung jawab, tanggung

jawab ini berkaitan dengan hubungannya dengan Tuhan (secara vertikal); dan
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hubungannya dengan sesama makhluk, khususnya kedua orang tua. (secara
horizontal). Dari tanggung jawab ini melahirkan suatu aturan hak dan
kewajiban, di mana kewajiban individu terhadap Tuhannya melahirkan suatu
kewajiban yang mengharuskan setiap manusia untuk menyembah Xxepada
Allah. Penyembahan ini menupakan upaya penyerahan diri secara sadar tanpa
ada keterpaksaan (bahwa ia adalah hamba Atlah).

Kewajiban yang berkaitan dengan hubungannya, dengan sesama
manusia terutama kedua oramg tua] adalah ‘kewajiban berbakti kepada
keduanya. Berbakti kepada kediia orafig| tua meliputi segala pertuatan, atau
perkataan yang dapat membahagiakan sertd. tidak menyinggung perasaan
keduanya.

Salah satu kewajiban berbakti(@dalahl mentzati, atau mematuhi setiap
perintahnya, dan larangannya, sebab keduanya telah mengorbankan segala
daya, yang ada pada/dirinya (keduva orang tua).déemi Kebahagiaanlanaknya, oleh
karena itu seyogianya manusia berbuat baik kepada/kedua orang tuanya dengan
mematuhi segala perintahnyas

Akan tetapi apabila perintah dan larangan orang tua tersebut
bertentangan dengan perintah-perintah Allah maka manusia wajib untuk
menolak perintah tersebut, sebab hal ini berkaitan dengan tanggung jawabnya
terhadap diri sendiri yang harus dipertanggungj‘awabkan di hadapan Allah.
Adapun terhadap orang tua yang memaksakan untuk berbuat syirik manusia
harus tetap menghormatinya sebagai tanda balas jasa terhadap kedua orang

tua.
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4. Nilai-nlai Pendidikan yang terkandung datam Esensi Q.S. Al-Ankabut
Ayat 3:
a. Pentingnya pendidikan dalam keluarga;
b. Kewajiban menuntut ilmu dan kemandirtan dalam mempertahankan

kebenaran yang hakiki

B. Saran
1. Bagi Pendidik
Pendidik (khususnya ordng tua) hendaknya memberikan bimbingan dan
pendidikan keagamaan kepada @nak serta memberikan kebebasan kepada anak
untuk berpendapat dan kebebasan untuk melaksaaakan ibadah sesuai dengan
Pengetahuannya dalam urusan|agidah.
2. Bagi Anak Didik
Anak didikyhendaknya jmengetahui gdany memahamigtentang hak dan
kewajibannya, baik terhadap dirinya maupun terhadap sesamanya (khususnya
orang tua), terutama kewajibannya terhadap Allah serta di sarankan untuk
senantiasa menuntut ! ilmé..dan..meémahaminya,’ tefotanna ilmu-ilmu ke-

Uluhiyah-an agar dapat mengantisipasi bahaya (kesesatan).
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